PENGARUH KEMAMPUAN MANAJEMEN DIRI DAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN

TUGAS TERHADAP PERILAKU BELAJAR PADA MATA KULIAH FISIKA

DASAR I MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR by AFDALIA, AFDALIA
iPENGARUH KEMAMPUAN MANAJEMEN DIRI DAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN
TUGAS TERHADAP PERILAKU BELAJAR PADA MATA KULIAH FISIKA
DASAR I MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Fisika
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Oleh
AFDALIA
NIM: 20404110004
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UIN ALAUDDIN MAKASSAR
2014
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Afdalia
NIM : 20404110004
Tempat/Tgl. Lahir : Majene/14 Mei 1992
Jurusan : Pendidikan Fisika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Alamat : Jl. Poros Alu Desa Palece Kec. Limboro Kab. Polewali
Mandar Prov. Sulawesi Barat
Judul : Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar pada Mata
Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini
benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan
duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum.
Samata-Gowa, 17 Juni 2014
Penyusun
AFDALIA
NIM: 20404110004
iii
iv
vKATA PENGANTAR
Maha besar dan Maha suci Allah SWT yang telah memberikan izin-Nya untuk
mengetahui sebagian kecil dari ilmu yang dimiliki-Nya. Segala puji dan syukur
penulis panjatkan ke hadirat Allah swt atas keridhoan-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Dan tak pula shalawat dan salam atas junjungan Nabi
Besar Muhammad SAW yang telah membawa Islam sebagai jalan keselamatan bagi
umat manusia.
Alhamdulillaahirabbilalamin karya tulis ini lahir sebagai aktualisasi ide dan
eksistensi kemanusiaan melalui pemikiran yang mendalam dari penulis. Lahirnya
karya tulis ini mencerminkan peningkatan pengetahuan yang diperoleh oleh penulis
selama berada di bangku kuliah yakni pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar. Dalam proses penulisan skripsi ini tak lepas dari berbagai
kendala yang dihadapi baik itu menggembirakan, menbosankan maupun
menjenuhkan. Terlepas dari itu penulis tetap semakin bersemangat dan termotivasi
untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Terkhusus kepada kedua orang tua yang paling terhebat dalam hidup saya
yakni Ibu kandungku tercinta Warsia dan Ibunda tersayang Nurjannah, S.Pd. yang
setiap saat memberikan bimbingan, dukungan dan motivasi selama penulis menjalani
hari-hari semasa perkuliahan hingga sampai detik ini. Terima kasih  kepada kedua Ibu
yang paling tercinta dan tersayang atas segala bentuk kasih sayang, perhatian,
pengertian, dan doa yang tak henti-hentinya yang setiap saat engkau berikan pada diri
ini. Kesabaran dan ketabahanmu adalah pelita yang akan terus menyala menyinari
vi
ruang kalbu anakmu ini. Dan rasanya tidak akan pernah cukup jika semua yang akan
penulis ungkapkan berbicara tentangmu kedua Ibunda yang paling terhebat dalam
hidupku. Semoga Allah menganugerahimu dengan balasan terindah seindah kasih
sayangmu padaku Ibuku. Serta kepada ayahanda Djalaluddin Dewel S.Pd. yang telah
meninggalkan penulis sejak kecil, terima kasih telah membuat diri ini menjadi lebih
kuat menjalani hidup.
Dan pihak-pihak yang telah ikut membantu dalam penulisan skipsi ini, maka
dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing, H.T. M.S. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar
beserta Wakil Rektor I, II, III, IV atas segala fasilitas yang diberikan kepada
penulis selama penyusunan skripsi ini.
2. Dr. H. Salehuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan beserta
Wakil Dekan I, II, III atas segala fasilitas yang diberikan kepada penulis selama
penyusunan skripsi ini.
3. Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar periode 2004-2014 yang telah
memberikan bimbingan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
4. Muh. Qaddafi, S.Si., M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar periode 2014 sampai saat ini
yang senantiasa memberikan bimbingan dan nasehat dalam penyusunan skripsi
ini.
5. Rafiqah, S.Si., M.Pd., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan juga selaku dosen mata
kuliah Fisika Dasar I yang telah memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
vii
proses penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, baik itu dalam pengambilan
data maupun bimbingan dan nasehat dalam penyusunan skripsi ini.
6. Drs. Suarga, M.M selaku Pembimbing I yang telah memberikan bimbingan dan
motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
7. Drs. Baharuddin, M.M. selaku Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan
dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini.
8. Bapak dan Ibu Dosen serta pegawai dalam lingkungan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penulis dalam menjalani
masa studi.
9. Kakakku tersayang Phatmawati, A.Md. Keb., dan Ansar serta adik-adikku
tersayang Asrun, Isra Mirajab dan Ismayani yang selalu memberikan perhatian,
dukungan dan motivasi selama penyusunan skripsi ini.
10. Teman setia Zulkarnain yang selalu memberikan perhatian dan pengertian selama
penyusunan skripsi ini.
11. Kakak-kakak Suhardiman, S.Pd., Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., dan Jusman, S.Pd.
yang selalu meluangkan waktunya untuk mengajariku ilmu pengetahuan baik itu
tentang fisika maupun non fisika, serta memberikan bimbingan dan motivasi
dalam penyusunan skripsi ini.
12. Sahabatku tersayang yang tergabung dalam kelompok Tim Silet yakni
Mukminati, Magfirah Firman, Kartini Rahim, Husnia Eka Sari, Khoriatul Fikriah
dan Khusnul Khatimah yang selalu dapat di ajak berdiskusi dalam kepengurusan
administrasi skripsi ini. Serta selalu memberi motivasi dan bantuan baik itu dalam
penyusunan skripsi maupun selama menjalani perkuliahan.
viii
13. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah membantu penulis dalam proses
penelitian.
14. Sahabat-sahabatku tersayang kelas Fisika 1,2 Jurusan Pendidikan Fisika yang
selama ini menemani dalam menjalani proses perkuliahan dan juga selalu
memberi motivasi dalam penyelesaian skripsi ini.
15. Rekan-rekan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2010 dan semua
pihak yang turut membantu dalam penyelesaian skripsi ini, semoga semua
bantuannya bernilai ibadah disisi Allah SWT. Semoga kita mampu menjadi
hamba yang bijak, yang mengerti arti diri dan posisi kita di antara hamba yang
lain.
Akhirnya hanya kepada Allah jualah penulis serahkan segalanya. Semoga
semua pihak yang banyak membantu penulis mendapat pahala dari Allah SWT, serta
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi penulis
sendiri.
Billahitaufiq Wal Hidayah
Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
Samata-Gowa, 17 Juni 2014
Penulis,
AFDALIA
NIM. 20404110004
ix
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL................................................................................... i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI..................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI .......................................................................... iv
KATA PENGANTAR ................................................................................ v
DAFTAR ISI .............................................................................................. ix
DAFTAR TABEL....................................................................................... xi
ABSTRAK .................................................................................................. xiii
BAB I PENDAHULUAN........................................................................ 1 - 11
A. Latar Belakang Masalah.......................................................... 1
B. Rumusan Masalah ................................................................... 4
C. Hipotesis.................................................................................. 5
D. Definisi Operasional Variabel ................................................. 6
E. Tujuan Penelitian .................................................................... 7
F. Manfaat Penelitian................................................................... 8
G. Garis Besar Isi Skripsi............................................................. 9
BAB II TINJAUAN TEORITIS ............................................................... 12 - 41
A. Pengertian Kemampuan ......................................................... 12
B. Kemampuan Manajemen Diri ................................................. 13
C. Kemampuan Menyelesaikan Tugas ........................................ 20
D. Perilaku belajar........................................................................ 26
E. Keterkaitan antara Kemampuan Manajemen Diri dan
Kemampuan Menyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar 34
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ................................................... 42 - 56
A. Jenis dan Desain Penelitian ..................................................... 42
B. Populasi dan Sampel ............................................................... 43
C. Instrumen Penelitian................................................................ 45
D. Prosedur Penelitian.................................................................. 48
E. Teknik Analisis Data............................................................... 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 57 - 87
A. Hasil Penelitian ....................................................................... 57
B. Pembahasan............................................................................. 82
xBAB V PENUTUP..................................................................................... 88 - 89
A. Kesimpulan.............................................................................. 88
B. Implikasi Penelitian................................................................. 89
KEPUSTAKAAN ...................................................................................... 90
LAMPIRAN-LAMPIRAN ......................................................................... 93
RIWAYAT HIDUP PENULIS
xi
DAFTAR TABEL
Tabel Hal.
Tabel 3.1. Jumlah Populasi Penelitian ........................................................... 43
Tabel 3.2. Tabel kategorisasi Kemampuan Manajemen Diri ......................... 52
Tabel 3.3. Tabel kategorisasi Kemampuan Menyelesaikan Tugas ................ 52
Tabel 3.4. Tabel kategorisasi Perilaku Belajar............................................... 53
Tabel 4.1. Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Kemampuan
Manajemen Diri............................................................................. 59
Tabel 4.2. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Kemampuan Manajemen Diri ....................................................... 59
Tabel 4.3. Tabel kategorisasi skor responden Kemampuan Manajemen Diri 60
Tabel 4.4. Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Kemampuan
Menyelesaikan Tugas ................................................................... 62
Tabel 4.5. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Kemampuan Menyelesaikan Tugas ............................................. 62
Tabel 4.6. Tabel kategorisasi Kemampuan Menyelesaikan Tugas ................ 63
Tabel 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Perilaku Belajar ..... 65
Tabel 4.8. Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi
Perilaku Belajar ............................................................................. 66
Tabel 4.9. Tabel kategorisasi skor responden Perilaku Belajar ..................... 66
Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Skor Baku Kemampuan Manajemen Diri ... 68
Tabel 4.11. Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk
variabel Kemampuan Manajemen Diri ......................................... 69
xii
Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Skor Baku Kemampuan Menyelesaikan
Tugas ............................................................................................ 72
Tabel 4.13. Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk
Variabel Kemampuan Menyelesaikan Tugas................................ 73
Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Skor Baku Perilaku Belajar ......................... 75
Tabel 4.15. Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk
Variabel Perilaku Belajar .............................................................. 76
xiii
ABSTRAK
NAMA : AFDALIA
NIM : 20404110004
JUDUL : Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar pada Mata
Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan manajemen diri, kemampuan menyelesaikan tugas dan perilaku belajar
belajar pada mata kuliah fisika dasar I mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. Serta bagaimana pengaruh
kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku
belajar pada mata kuliah fisika dasar I mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas
tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan manajemen diri, kemampuan
menyelesaikan tugas dan perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika,
sekaligus untuk mengetahui terdapatnya pengaruh kemampuan manajemen diri dan
kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah fisika
dasar I mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 122 orang mahasiswa yang diambil
melalui teknik sampling jenuh. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket
dengan skala likert untuk menggambarkan data kemampuan manajemen diri (X1),
kemampuan menyelesaikan tugas (X2) dan perilaku belajar (Y). Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial yaitu analisis regresi ganda
dengan uji  “F”. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik
deskriptif untuk kemampuan manajemen diri diperoleh nilai rata-rata 63,80 dengan
kategori tinggi. Untuk kemampuan menyelesaikan tugas diperoleh nilai rata-rata
sebesar 80,71 dan berada pada kategori tinggi. Sedangkan untuk perilaku belajar
diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,73 dan berada pada kategori baik.
Dengan statistik inferensial diperoleh persamaan Ŷ = -0,832 + 0,62 X1 + 0,57
X2 dengan besarnya korelasi ganda yaitu sebesar 49%. Hal ini berarti bahwa ketika
jika nilai X1 dan X2 semakin besar maka akan berpengaruh pada besarnya nilai Y
dengan besarnya persen kontribusi yang mempengaruhinya yaitu sebesar 49%.
Dengan taraf signifikan α sebesar 5 % diperoleh hasil perhitungan Fhitung
sebesar 57,17 dan Ftabel sebesar 3,07. Berdasarkan perolehan tersebut ternyata Fhitung >
Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen
diri dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah
Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah makhluk yang senantiasa terlibat dalam proses pendidikan,
baik yang dilakukan untuk orang lain maupun untuk dirinya sendiri. Pendidikan
merupakan salah satu instrumen utama pengembangan sumber daya manusia.
Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari kualitas sumber daya manusianya.
Manusia sebagai mahluk [sic] yang diberi kelebihan oleh Allah SWT dengan
suatu bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki mahluk Allah yang lain
dalam kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola
pendidikan melalui suatu proses pembelajaran.1
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, dikatakan bahwa
pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis, serta bertanggung jawab.2
Selanjutnya, untuk lebih mudahnya pencapaian tujuan dari setiap unit
kependidikan dari tujuan kependidikan nasional, maka terdapat pula tujuan
pendidikan institusional. Tujuan institusional sesuai dengan tingkat dan jenjang
pendidikannya, seperti Tujuan Pendidikan Taman Kanak-kanan (TK), Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
1Sofan Amri dan Khoiru Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
Terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Cet. 1; Jakarta: Prestasi Pustaka, 2010), h. 1.
2Republik Indonesia, “UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003,” dalam M. Sukardjo dan Ukim
Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 14.
2Menengah Kejuruan (SMK) dan Perguruan Tinggi. Semua tujuan institusional
tersebut mengacu pada tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam kurikulum
masing-masing jenjang pendidikan.3
Pada pelaksanaan proses pendidikan diperoleh dengan berbagai cara baik itu
bersifat formal, bersifat informal dan non formal. Sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam mendidik
dan mengajar serta memperbaiki tingkah laku dan membentuk kepribadian anak didik
untuk mempersiapkan menjadi anggota masyarakat yang berguna bagi agama, bangsa
dan negara.
Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang
memiliki corak yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik dalam aspek materi
dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang
diharapkan. Keanekaragaman jenis belajar ini muncul dalam dunia pendidikan sejalan
dengan kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam.4
Belajar memang sangat penting bagi setiap individu dalam rangka untuk
proses perubahan baik itu perubahan lahir maupun perubahan batinnya. Proses
perubahan ini tidak hanya pada perubahan tingkah lakunya yang tampak, tetapi dapat
juga perubahan-perubahan yang tidak dapat diamati.
Salah satu ilmu pengetahuan alam yang menunjang ilmu pengetahuan lain dan
berkembang sedemikian pesat, baik materi maupun keragamannya adalah fisika.
Fisika sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang sangat mendukung perkembangan
IPTEK dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, akan tetapi sebagian
3M. Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya (Jakarta:
Rajawali Pers, 2009), h. 15.
4M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 6; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 225.
3peserta didik masih menganggap fisika sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang
menakutkan. Selain membutuhkan teori juga membutuhkan praktek untuk
memperkuat pemahaman dan pembuktian konsep. Persepsi peserta didik yang
menganggap fisika memiliki tingkat kesulitan membuat peserta didik kurang
berminat mempelajarinya. Hal ini berimplikasi pada perubahan perilaku belajar yang
dialami oleh peserta didik. “Aplikasi terbaru dari pandangan behavioral dalam belajar
adalah manajemen diri, yaitu membantu peserta didik agar mampu mengontrol
kegiatan belajarnya….” 5
Pada tingkat Perguruan Tinggi atau Universitas  proses belajarnya bersifat
kompleks dan menyeluruh. Banyak orang berpendapat bahwa belajar pada tingkat ini
membutuhkan kemampuan yang lebih dibandingkan saat belajar pada tingkat SMA.
Sebab pada taraf mahasiswa, ilmu yang dipelajari sudah mengkhusus sehingga akan
banyak tugas-tugas dari berbagai mata kuliah. Dalam hal ini kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan padanya sangatlah penting.
Agar tugas-tugas dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu, dibutuhkan
adanya kemampuan mengatur diri sendiri yaitu kemampuan manajemen diri dan
kemampuan menyelesaikan tugas. Pada mata kuliah Fisika Dasar I, di samping
ilmunya yang memiliki tingkat kesulitan, tugas-tugas yang terdapat di dalamnya pun
begitu banyak.
Selain itu, berdasarkan observasi awal sebelumnya, mata kuliah ini juga
memiliki praktikum yang merupakan salah satu syarat lulusnya mata kuliah ini. Pada
umumnya praktikum fisika juga memiliki tingkat kesulitan. Sebab tekanan dalam
menyelesaikan praktikumnya secara tepat waktu dan ditambah perbaikan laporan
5 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. 3; Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) h. 210.
4praktikum yang terus menerus. Hal ini dapat berimplikasi pada perilaku belajar
mahasiswa.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan manajemen diri pada mata kuliah Fisika Dasar I
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar?
2. Bagaimana kemampuan menyelesaikan tugas pada mata kuliah Fisika Dasar I
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar?
3. Bagaimana perilaku belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I mahasiswa
jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar?
4. Apakah terdapat pengaruh kemampuan manajemen diri dan kemampuan
menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I
mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar?
5C. Hipotesis
F.M., Andrews, et al. L (2001) dalam Sangadji menyebutkan bahwa hipotesis
adalah suatu jawaban bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai
terbukti melalui data yang terkumpul.6
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
“Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen diri dan
kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah Fisika
Dasar I mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar”
Ditinjau dari operasinya, hipotesis dibedakan menjadi hipotesis nol (Ho),
yakni hipotesis yang menyatakan ketidakadanya hubungan antara variabel. Dan
hipotesis alternative (Ha), yakni hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antar
variabel.7
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu:
Ho: berlaku jika tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen
diri dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata
kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Ha : R = 0).
Ha: berlaku jika ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen diri
dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata
6Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi, 2010),  h. 90.
7Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, edisi revisi (Cet. 11; Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 47.
6kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Ho : R = 0).
D. Defenisi Operasional Variabel
1. Variabel X1 : Kemampuan Manajemen Diri
Manajemen diri sendiri (Self Management) merupakan keterampilan yang
meliputi tanggung jawab terhadap kehidupan dan pekerjaan sendiri, memahami diri
sendiri, menyadari motif-motifnya, nilai-nilai diri, kemampuan-kemampuan,
menyadari kelemahan dan kekuatan dirinya, mengembangkan kemampuan untuk
mengatasi segala kesulitan dalam segala situasi, terutama terkait dengan pekerjaan
dan tugas.8 Indikator yang perlu diperhatikan dalam manajemen diri yaitu adanya
tujuan yang ingin dicapai. Indikator dalam pencapaian tujuan tersebut meliputi
penentuan tujuan, mencatat kemajuan, mengevaluasi kemajuan, dan penguatan diri.
Sehingga definisi kemampuan manajemen diri dalam penelitian ini adalah
potensi seorang individu untuk bertanggung jawab terhadap pengaturan segala
perilakunya sendiri agar dapat lebih mandiri dan  lebih mampu memprediksikan masa
depannya. Tujuan yang dimaksud adalah keberhasilan akademik dan kegiatan
kemahasiswaan.
2. Variabel X2 : Kemampuan Menyelesaikan Tugas
Bahri dan Zain mengemukakan bahwa tugas adalah suatu pekerjaan yang
menuntut pelaksanaan untuk diselesaikan.9 Indikator yang mencakup dalam
8Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. 4; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 167.
9Sumarni, “Perbandingan dalam Pemberian Tugas Terstruktur dan tanpa Pemberian Tugas
Terstruktur pada Pembelajaran Sistem Gerak pada Manusia terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA
MAN Malakaji Kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin,
Makassar, 2009), h. 8.
7menyelesaikan tugas yaitu keterampilan teknis, keterampilan manusia, keterampilan
konseptual dan keterampilan manajemen.
Kemampuan menyelesaikan tugas adalah kecakapan atau potensi untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembankan kepada seorang individu dalam
memenuhi tanggung jawabnya. Tugas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
tugas-tugas dalam mata kuliah, yaitu tugas pada mata kuliah Fisika Dasar I dan
praktikum Fisika Dasar I.
3. Variabel Y : Perilaku belajar
“… konsep belajar itu selalu menunjukkan kepada suatu proses perubahan
perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu ….”10
Sehingga definisi perilaku belajar dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar yang
dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sebagai akibat dari adanya stimulus
atau rangsangan dalam diri sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku
dalam belajar.
Perilaku belajar ini akan mempengaruhi ketercapaian hasil belajar yang baik,
sehingga jika perilaku belajarnya baik maka hasil belajarnya pun juga akan baik.
Indikator yang perlu diperhatikan dalam perilaku belajar yakni kedisiplinan,
kebiasaan, keterampilan, keaktifan dan tingkat kemampuan.
E. Tujuan Penelitian
“…tujuan penelitian menunjukkan tentang apa yang ingin diperoleh”.11 Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
10Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul
(Cet.  6; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 157.
11Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, edisi revisi (Cet. 11; Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 15.
81. Untuk mengetahui kemampuan manajemen diri pada mata kuliah Fisika Dasar
I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar.
2. Untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan tugas pada mata kuliah Fisika
Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar.
3. Untuk mengetahui perilaku belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar.
4. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajemen diri dan kemampuan
menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan pentingnya kemampuan
manajemen diri dalam pelaksanaan pendidikan di masyarakat.
2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi orang tua dalam mendidik dan
mengukur kemampuan manajemen dan kemampuan menyelesaikan tugas
anak yang dapat berpengaruh pada perilaku belajar anak yang lebih baik.
3. Sebagai motivasi bagi mahasiswa untuk lebih memperbaiki kemampuan
manajemen diri dan menyadari pentingnya kemampuan menyelesaikan tugas
agar perilaku belajar mereka menjadi lebih baik.
4. Sebagai cakrawala ilmu pengetahuan bagi peneliti tentang pengaruh
kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin
Makassar.
9G. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk memperoleh gambaran singkat dari keseluruhan isi skripsi ini yang
tersusun secara sistematis, maka penulis menguraikan kedalam bentuk garis besar isi
skripsi sebagai berikut:
Bab pertama, menyajikan bab pendahuluan yang isinya gambaran umum isi
skripsi, sekaligus sebagai pengantar untuk memasuki latar belakang masalah sebagai
landasan berfikir dalam mengajukan judul skripsi. Melalui latar belakang masalah
maka penulis merumuskan masalah yang diangkat dalam penelitian yakni sebanyak
empat rumusan masalah. Dalam bab ini juga dikemukakan hipotesis penelitian yakni
terdiri hipotesis secara umum dan hipotesis statistik. Selain itu di uraikan pula
defenisi operasional dari setiap variabel baik itu variabel X1 dan X2, maupun variabel
Y. Berdasarkan rumusan masalah yang di angkat maka tujuan yang ingin diperoleh
dari penelitian ini pun terdiri dari empat tujuan. Sebagai implikasi dari tujuan dalam
penelitian ini maka manfaat penelitian juga terdiri dari empat manfaat. Serta garis
besar isi skripsi yang merupakan penggambaran secara singkat tentang isi skripsi
yang terdiri dari lima bab.
Bab kedua, berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian dari setiap
pustaka dari referensi yang digunakan. Hal yang paling pertama dibahas dalam bab
ini yaitu pengertian kemampuan. Untuk variabel kemampuan manajemen diri (X1)
membahas tentang pengertian kemampuan dan langkah-langkah manajemen diri.
Sedangkan untuk variabel kemampuan menyelesaikan tugas (X2) membahas tentang
pengertian tugas dan penyelesaian tugas. Selain itu pada variabel perilaku belajar (Y)
membahas tentang pengertian perilaku belajar, ciri-ciri perilaku belajar dan
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perwujudan perilaku belajar. Selain itu di bahas pula keterkaitan antara kemampuan
manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan masalah terhadap perilaku belajar.
Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang mencakup tentang jenis dan
desain penelitian yang digunakan. Selain itu di uraikan pula jumlah populasi dan
sampel yang di ambil sebagai responden dalam penelitian ini. Sedangkan instrumen
penelitian yang digunakan yakni observasi, dokumentasi dan angket atau kuisioner
sehingga dalam poin ini pula di uraikan banyaknya kisi-kisi angket yang akan di
jadikan sebagai panduan penyusunan angket. Selain itu di uraikan pula prosedur
penelitian yang dilakukan yang terdiri dari tahap persiapan, tahap pengumpulan data,
tahap pengolahan data dan tahap penyusunan hasil. Dan yang terakhir adalah teknik
analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif
dan inferensial statistik.
Bab keempat, berisi tentang hasil-hasil penelitian yang meliputi data analisis
deskriptif kemampuan manajemen diri, kemampuan menyelesaikan tugas dan
perilaku belajar mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas terbiyah dan keguruan
UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya data tersebut dianalisis inferensial dengan
persyaratan data tersebut di uji normalitas terlebih dahulu. Setelah data tersebut
terbukti berdistribusi normal maka analisis di lanjutkan ke regeresi ganda, uji korelasi
ganda dan uji signifikansi pengaruh kemampuan manajemen diri dan kemampuan
menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah Fisika Dasar 1
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Bab kelima, berisi penutup yang mengemukakan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan dengan mengacu pada perolehan hasil perhitungan
11
analisis data yang digunakan. Dan yang terakhir yakni saran-saran untuk dalam
melakukan penelitian.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Kemampuan
Dalam Poerwadarminta (1979) mengemukakan bahwa kemampuan berasal
dari kata mampu (able) yang pengertiannya dalam bahasa Indonesia adalah cakap,
dapat atau mahir. Pendapat lain seperti yang dikutip dalam Handoko menyatakan
bahwa kemampuan adalah kemampuan untuk bekerja sama dengan memahami dan
memotivasi orang lain baik secara individu maupun kelompok.12
Menurut Robbins (1996) kemampuan adalah kapasitas seseorang individu
untuk mengerjakan tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya totalitas kemampuan
dari seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua perangkat faktor, yakni
kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan intelektual adalah
kemampuan untuk menjalankan kegiatan mental. Kemampuan fisik adalah
kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina,
kecekatan, kekuatan dan bakat-bakat sejenis.13
Menurut Mohammda Zain dalam Milman Yusdi (2010) mengartikan bahwa
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri
sendiri. Sedangkan Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati (2001) mendefenisikan
12H. T. Handoko, Pengantar Suatu Ilmu Administrasi dan Manajemen, (Jakarta: Gunung
Agung, 2002), h. 137.
13Suratno, “Konsep Kemampuan Sumber Daya Manusia,” Official Website Pemerintah
Kementrian Agama Kab. Kepulauan Sitaro, http://sulut.kemenag.go.id/file/file/kepegawaian/
aunw1341283316.pdf. (3 Januari 2014).
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kemampuan sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya berkaitan dengan
pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau sangat berhasil.14
Selain itu Gibson juga mengemukakan bahwa kemampuan adalah sifat lahir
dan dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya.15
Dari uraian di atas maka dapat dikemukakan bahwa kemampuan merupakan
sifat lahiriah berupa kecakapan dan kesanggupan dalam mengerjakan suatu tugas atau
pekerjaan secara efektif baik itu secara individu maupun secara kelompok. Dalam hal
ini kemampuan yang akan dibahas kaitannya dengan belajar yaitu kemampuan
manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas.
B. Kemampuan Manajemen Diri
“Manusia merupakan makhluk yang aktif. Keaktifan ini diperlukan untuk
dapat memenuhi kebutuhan dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya.”16 Salah
satu aktivitas manusia adalah proses pendidikan. Dalam proses pendidikan sangat
banyak ditemukan masalah-masalah dalam belajar bahkan sampai berhenti dalam
pendidikannya. Kenyataannya dalam pendidikan perguruan tinggi banyak ditemukan
mahasiswa yang tidak perduli dengan kuliahnya bahkan ada juga yang sampai
berhenti kuliah. Hal ini bukan hanya dikarenakan oleh latar belakang keluarga,
kemampuan intelektual, kemampuan fisik dan pendekatan belajar, tetapi seseorang
tersebut tidak mempunyai kemampuan manajemen diri pada dirinya sendiri.
14Milman Yusdi “Pengertian Kemampuan,” Official Website of Milman Yusdi. http://
milmanyusdi.blogspot.com/2011/07/pengertian-kemampuan.html (3 Januari 2014).
15J. L. Gibson et al, Organisasi dan Manajemen, terj. (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 126.
16Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik: Dasar-dasar Ilmu Mendidik (Cet. 1; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 105.
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1. Pengertian Manajemen Diri
James A.F. Stoner dalam Meylanie mengatakan bahwa manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya
dari anggota organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan menurut Mary Parker Follet manajemen adalah suatu seni, karena untuk
melakukan suatu pekerjaan melalui orang lain dibutuhkan keterampilan khusus.17
Tanpa perencanaan, hidup Anda akan berjalan datar. Namun, dengan
perencanaan Anda akan mempercepat kemajuan Anda menuju impian dan
target Anda. Anda juga akan merasa lebih punya kendali atas kehidupan Anda
sehari-hari.18
Pendapat dari Andrea Molloy memberikan penguatan tentang pentingnya
perencanaan yang dapat mempercepat kemajuan dalam menentukan tujuan sehingga
dapat terkendali dalam kehidupan. Kata “kendali” dalam ungkapan Molloy ini
mencerminkan tentang adanya manajemen diri dalam hidup.
Sedangkan Tyler (1993) dalam Notoatmodjo mengemukakan manajemen diri
sendiri (Self Management) merupakan keterampilan yang meliputi tanggung jawab
terhadap kehidupan dan pekerjaan sendiri, memahami diri sendiri, menyadari motif-
motifnya, nilai-nilai diri, kemampuan-kemampuan, menyadari kelemahan dan
17Putri Meylanie P, “Manajemen Diri,” Blog Putri Meylanie P. http://putrimeylaniep.
blogspot.com/2011/01/manajemen-diri.html (25 Juni 2013).
18Andrea Molloy, 8 Easy Steps to Coach Yourself to Success, terj. Retnadi Nur’aini, Coach
Yourself to Success: Mimpi Tercapai Target Terpenuhi (Cet. 1; Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), h. 97.
http://books.google.co.id/books?id=5GNA5sRwj1IC&pg=PA127&dq=Kemampuan+menyelesaikan+t
ugas+kuliah&hl=id&sa=X&ei=IRmDUuxLsHArAfdoIC4CA&redir_esc=y#v=onepage&q=Kemampu
an%20menyelesaikan%20tugas%20kuliah&f=false (13 November 2013).
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kekuatan dirinya, mengembangkan kemampuan untuk mengatasi segala kesulitan
dalam segala situasi, terutama terkait dengan pekerjaan dan tugas.19
Selain itu, pengertian manajemen diri dari segi pandangan religius dapat
dikatakan bahwa:
Manajemen diri adalah orang yang mampu untuk mengurus dirinya sendiri.
Sedangkan kemampuan untuk mengurus diri sendiri itu dilihat dari kemampuan
untuk mengurus wilayah diri yang paling bermasalah. Dan yang paling biasa
bermasalah dalam diri itu adalah hati. Oleh karena itu kita harus bisa memanaj
hati.20
Hal ini telah sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Surah Al-Isrā’/17:
18-19 yang berbunyi:
                   
                     
    
Terjemahannya:
18. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), Maka Kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami
kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka Jahannam; ia akan memasukinya
dalam Keadaan tercela dan terusir.
19. dan Barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah
itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.21
Hubungan antara surah Al-israa’ dengan manajemen diri dilihat dari kata
“ ” dan “  ” yang artinya menghendaki. Ketika seseorang tidak memanajemen
dirinya berarti ia menghendaki kearah yang buruk, begitupun sebaliknya. Karena
19Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia (Cet. 4; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), h. 167.
20“Manajemen Diri,” Blog UIN Maliki Malang. http://blog.uin-malang.ac.id/vhepsycopat/
2011/11/13/manajemen-diri/ (25 Juni 2013).
21Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, Alqur’an dan Terjemahnya (Edisi tahun
2002; Jakarta: CV Darus Sunnah, 2007), h.. 285.
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ketika seseorang memanajemen dirinya berarti dia mempunyai tujuan kearah yang
lebih baik. Hal ini berarti memanajemen diri sendiri sangatlah dibutuhkan agar dalam
hidup dapat lebih terarah.
Dari beberapa beberapa pengertian tentang manajemen diri di atas, dapat
dikemukakan adanya beberapa elemen penting yang mencirikan tentang manajemen
diri, yaitu:
a. Perencanaan merupakan suatu penentuan tujuan dalam manajemen diri, baik itu
berupa kegiatan organisasi, sekolah, kuliah maupun belajar. Selain itu perencanaan
berupa waktu juga sangatlah penting.
b. Keterampilan merupakan suatu kemampuan menyadari dan memahami diri
sendiri. Ketika menyadari dan memahami diri sendiri maka seseorang tersebut
memanaj hati. Muhibbin Syah mengakui bahwa meskipun keterampilan bersifat
motorik, tetapi keterampilan itu memerlukan koodinasi gerak yang teliti dan
kesadaran yang tinggi.22 Ini berarti keterampilan yang dimaksudkan dapat meliputi
kesadaran dan tanggung jawab terhadap kehidupan, pekerjaan dan tugas.
c. Pengendalian merupakan usaha seseorang untuk mengatasi segala kesulitan dalam
segala situasi terutama terkait dengan pekerjaan dan tugas.
2. Langkah-langkah Manajemen Diri
Manajemen diri secara umum terdiri dari tiga langkah utama, yaitu
menentukan tujuan, memonitor dan mengevaluasi kemajuan, dan memberikan
penguatan diri.23
22Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, edisi revisi (Cet. 17;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 117.
23Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. 3; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), h. 211.
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a. Menentukan tujuan
Setiap orang memiliki tujuan hidup. Tujuan hidup seseorang pun sangat
berbeda-beda, karena setiap orang memiliki pemikiran dan keinginan yang berbeda.
Ada orang yang sangat berambisi, biasa saja, dan ada pula yang menjalani apa yang
sudah Tuhan takdirkan.
Adler dalam teorinya tentang tujuan fiktif (fictional goal) menyatakan bahwa
perilaku seseorang diarahkan kepada tujuan di masa mendatang yang sudah disusun
sendiri. Menurut Adler, usaha orang untuk bisa unggul dalam persaingan hidup
sangat ditentukan oleh tujuan fiktif yang sudah diadopsi. Adler meyakini bahwa
tujuan yang fiktif yang baik adalah tujuan fiktif yang ditentukan sendiri. Tujuan fiktif
yang baik akan disusun oleh orang bersangkutan berdasarkan kreativitas dirinya
sehingga tujuan itu menjadi unik bagi setiap orang.24
Tujuan yang berorientasi kepada tugas harus didorong untuk dikembangkan
sendiri oleh orang bersangkutan, sesuai dengan pola belajar awal dari orang tersebut.
Apabila orang sudah tertarik pada tugas daripada mengevaluasinya maka orang
tersebut akan lebih tertarik untuk mengerjakan tugas sekalipun tidak ada pihak yang
mengevaluasinya.25
b. Mencatat dan mengevaluasi kemajuan
Studi yang dilakukan oleh Mark Morgan (1985) mengombinasikan penetapan
tujuan, pencatatan diri, dan evaluasi diri. Morgan mengajarkan strategi monitoring
diri kepada semua mahasiswa pendidikan pada mata kuliah psikologi diperguruan
tingginya. Mahasiswa yang menetapkan tujuan khusus jangka pendek untuk tiap
24Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 211.
25Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 212.
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satuan pelajaran dan dimonitor kemajuannya terhadap tujuan prestasinya lebih baik
dibandingkan dengan mahasiswa yang waktu belajarnya dimonitor, walaupun
mahasiswa yang dimonitor waktu belajarnya menghabiskan waktu yang lebih
banyak.26
Beberapa penelitian menunjukkan adanya efektivitas monitoring diri terhadap
kinerja siswa. Peneliitian yang dilakukan oleh Glynn & Thomas (1973) menemukan
bahwa siswa yang dibimbing untuk memonitor dirinya dan selalu membuat catatan
harian tentang perilakunya menunjukkan peningkatan baik pada perilaku belajar dan
prestasi belajarnya.27
c. Penguatan diri (Self Reinforcement)
Bandura (1977) dalam Ormrod mengatakan bahwa banyak individu yang
mengatur diri memberikan penguatan pada diri mereka sendiri dengan cara-cara jauh
lebih konkret ketika mereka melakukan sesuatu dengan baik.28
Penguatan diri terjadi saat seseorang memberikan hadiah kepada dirinya
sendiri karena sukses mencapai prestasi atau kinerja yang sudah ditetapkan atau saat
seseorang menghukum dirinya karena gagal mencapai prestasi atau kinerja yang
sudah ditetapkan. Pada beberapa bidang kerja, orang-orang mengevaluasi
perilakunya, kemudian memberi hadiah atau menghukum dirinya. Mereka memberi
selamat kepada dirinya untuk perilaku tertentu, menghargai kinerjanya yang baik, dan
26Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 215.
27Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 216.
28Jeanne Ellis Ormrod, Educational Psychology Developing Learners, sixth edition, terj.
Amitya Kumara, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang Jilid 2, edisi
keenam (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2008), h. 35.
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mengadministrasikan sendiri hadiah materi atau hadiah sosial dan hukuman yang
diterima dari serangkaian kegiatan yang dilakukan.29
H.C Stevenson & Fantuzzo (1986) dalam Ormrod juga mengemukakan bahwa
dalam satu studi penelitian, siswa yang menunjukkan performa yang rendah dalam
aritmatika diajarkan untuk memberikan kepada diri mereka sendiri poin ketika dia
menyelesaikan tugas-tugas mereka dengan baik; mereka kemudian dapat
menggunakan poin-poin ini untuk “membeli” beragam aitem dan privilese. Dalam
beberapa minggu, siswa-siswa ini akan menunjukkan performa yang lebih baik sama
seperti teman-temannya, baik dalam tugas-tugas sekolah maupun tugas PR.30
Sedangkan Bandura (1977) menyatakan bahwa dalam beberapa contoh,
penguatan yang diberikan oleh diri sendiri (self reinforcement) itu sama efektifnya
dengan penguatan yang diberikan oleh guru.31 Penguatan yang diberikan oleh guru
termasuk dalam tindakan penguatan oleh adanya peran konsekuensi.
Konsekuensi adalah kondisi yang menyenangkan atau tidak menyenangkan
yang terjadi sesudah perilaku dan memengaruhi frekuensi perilaku pada masa datang.
Sedangkan tindakan penguatan adalah konsekuensi yang menyenangkan yang
mempertahankan atau meningkatkan perilaku tertentu. Paling sering tindakan
penguatan yang digunakan di sekolah adalah hal-hal yang diberikan kepada siswa.
Hal ini disebut tindakan penguatan positif yaitu konsekuensi yang menyenangkan
yang diberikan untuk memperkuat perilaku yang meliputi pujian, nilai dan tanda
bintang. Namun, cara lain untuk memperkuat suatu perilaku ialah tindakan penguatan
29Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 216.
30Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 37.
31Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 37.
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negatif yaitu mengupayakan konsekuensi perilaku tersebut menjadi pelarian dari
situasi yang tidak menyenangkan atau suatu cara untuk mencegah agar tidak terjadi
sesuatu yang tidak menyenangkan.32
Ketika siswa dapat memberi penguatan pada diri sendiri untuk setiap respons
yang benar, kebiasaan belajar dan perilaku mereka dikelas seringkali membaik secara
signifikan.33 Bandura menyatakan bahwa penguatan diri sangat meningkatkan nilai
dari prinsip penguatan jika diterapkan pada perilaku manusia. Mengingat penguatan
diri bisa bersifat positif atau negatif maka Bandura menggunakan istilah yang lebih
inklusif, yaitu regulasi diri (self regulation), untuk menyatakan peningkatan atau
penurunan efek yang dipengaruhi oleh evaluasi diri.34
Menurut Bandura ada tiga proses untuk mewujudkan regulasi diri, ketiga
proses tersebut, yaitu (1) observasi diri, yakni saat seseorang mengobservasi
perilakunya; (2) keputusan, yakni saat seseorang memutuskan apakah perilakunya
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan; (3) respons diri, yakni saat seseorang
memberikan respons kepada dirinya berdasarkan keputusan yang diambil.35
C. Kemampuan Menyelesaikan Tugas
1. Pengertian Tugas
Menurut para ahli yaitu Dele Yoder dalam Moekijat menyatakan bahwa “The
Term Task is frequently used to describe one portion or element in a job” (Tugas
32Robert E. Slavin, Educational Psycology: Theory and Practice, eight edition, terj. Marianto
Samosir, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Jilid 1, edisi kedelapan (Jakarta: Indeks, 2008), h.
184-186.
33Robert E. Slavin, Educational Psycology: Theory and Practice, eight edition, terj. Marianto
Samosir, Psikologi Pendidikan: Teori dan Praktik, Jilid 1, edisi kedelapan, h. 184-186.
34Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 37.
35Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 37.
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digunakan untuk mengembangkan satu bagian atau satu unsur dalam suatu jabatan).
Sementara Stone mengemukakan bahwa “A task is a specific work activity carried
out to achieve a specific purpose” (Suatu tugas merupakan suatu kegiatan pekerjaan
khusus yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.36
Sedangkan menurut Moekijat mengemukakan bahwa tugas adalah suatu
bagian atau satu unsur atau satu komponen dari suatu jabatan, tugas adalah gabungan
dari dua unsur (elemen) atau lebih sehingga menjadi suatu kegiatan yang lengkap.37
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tugas adalah
pekerjaan khusus yang menuntut pelaksanaan untuk diselesaikan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu.
2. Penyelesaian Tugas
Tugas adalah suatu pekerjaan yang menuntut pelaksanaan untuk diselesaikan.
Guru dapat memberikan tugas kepada anak didik sebagai bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari tugas belajar anak didik.
Peran peserta didik dalam kegiatan belajarnya merupakan perhatian utama
dari para pendidik. Perhatian ini tidak terbatas hanya pada beberapa kelompok atau
teori tertentu. Penelitian dari berbagai bidang yang berbeda menyatu dalam satu ide
penting, yaitu tanggung jawab dan kemampuan belajar pada diri peserta didik.
Untuk mengefektifkan aktivitas pembelajar, Skinner selanjutnya
mempreskripsikan empat teorema pembelajaran sebagai berikut. Pertama, peran
36R. Alfinita S., “Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Subag Umum dan Kepegawaian
Dinas Pendidikan Prov. Sulawesi Selatan yang konsisten” (Skripsi Sarjana, t.th) Official Website
Universitas Hasanuddin, http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/1733/BAB%20I
I%20Skripsi%20 (Fixed).pdf?sequence=2 (7 Juni 2014), hal. 9.
37R. Alfinita S., “Pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Subag Umum dan Kepegawaian
Dinas Pendidikan Prov. Sulawesi Selatan yang konsisten” (Skripsi Sarjana, t.th), hal. 9
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pendidikan hakikatnya adalah menciptakan kondisi agar hanya tingkah laku yang
diinginkan saja yang diberi penguatan. Kedua, stimulus yang bersifat deskriptif
hendaknya diberikan sebagai penunjang aktivitas belajar. Erat kaitannya dengan
kedua hal tersebut adalah teorema ketiga, yang mempreskripsikan agar para
pembelajar membuat catatan kemajuan anak didiknya sehingga dapat melakukan
penyesuaian-penyesuaian program yang mereka perlukan di kemudian hari. Dalam
kaitannya dengan pengelolaan aktivitas individual, teorema keempat
mempreskripsikan agar pembelajar membuat rekomendasi rentang tugas-tugas belajar
mana yang seharusnya dicoba dahulu, sebagaimana cara belajarnya, serta hasil-hasil
apa saja yang diharapkan dengan keseluruhan aktivitas yang diprogramkan itu.38
Pemberian tugas dilakukan untuk semua mata pelajaran mulai awal kelas
sampai dengan akhir kelas sesuai dengan materi pelajaran dan perkembangan peserta
didik. Pelaksanaan pemberian tugas perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a. Banyaknya tugas satu mata pelajaran diusahakan agar tidak memberatkan peserta
didik, karena peserta didik memerlukan waktu untuk bermain, belajar mata
pelajaran lain, bersosialisasi dengan teman, dan lingkungan.
b. Jenis dan materi pemberian tugas harus didasarkan kepada tujuan pemberian tugas
yaitu untuk melatih peserta didik menerapkan atau menggunakan hasil
pembelajarannya dan memperkaya wawasan pengetahuannya. Materi tugas dipilih
yang esensial sehingga peserta didik dapat mengembangkan keterampilan hidup
yang sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, perkembangan, dan lingkungannya.
38Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, h. 51.
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c. Diupayakan pemberian tugas dapat mengembangkan kreatifitas dan rasa tanggung
jawab serta kemandirian.39
Tugas belajar yang muncul dalam setiap fase perkembangan merupakan
keharusan universal dan idealnya berlaku secara otomatis seperti kegiatan belajar
keterampilan melakukan sesuatu pada fase perkembangan tertentu yang lazim terjadi
pada manusia normal. Disamping itu, hal-hal lain yang juga menimbulkan tugas-
tugas perkembangan tersebut adalah:
a. Karena adanya kematangan fisik tertentu pada fase perkembangan tertentu;
b. Karena adanya dorongan cita-cita psikologi manusia yang sedang berkembang itu
sendiri;
c. Karena adanya tuntutan cultural masyarakat sekitar.40
Hal ini memang harus menjadi perhatian utama bagi setiap pendidik yang
memberikan tugas pada peserta didik. Namun untuk perguruan tinggi mahasiswa
sudah harus mampu mengerjakan dan menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
padanya. Karena kenyataannya ketika sudah banyak tugas-tugas yang diberikan pada
mahasiswa ternyata semakin sedikit tugas yang dapat terselesaikan. Alasannya karena
tidak mampu untuk menyelesaikan tugas tersebut.
Tugas adalah masalah yang kita buat sendiri. Kita harus menyelesaikan
masalah. Kita ingin “menyelesaikan” (menjalankan) tugas. Dengan tugas, kita
membuat masalah untuk diri kita sendiri. Kita memutuskan bahwa kita ingin
melakukan sesuatu, kemudian kita harus melihat ke sekeliling kita bagaimana
cara melakukan hal itu.41
39Sumarna Suprapranata dan Muhammad Hatta, Penilaian Portopolio: Implementasi
Kurikulum 2004 (Cet. 4; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h. 19.
40Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, h. 48.
41Edward de Bono, Teach Your Child How to Think, terj. Ida Sitompul dan Fahmy Yamani,
Revolusi Berpikir Edward De Bono (Cet. 1; Bandung: Kaifa, 2007), h. 298.
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Menurut Edward de Bono, jika kita ingin menyelesaikan masalah dan tugas
dalam cara yang sama persis. Jadi, tidaklah penting untuk membedakan keduanya
dari sudut pandang penyelesaian masalah. Hal yang penting adalah kita seharusnya,
dari waktu ke waktu, mau membuat tugas untuk diri kita sendiri. Bahkan orang-orang
yang membuat tugas biasanya terlalu kaku dalam tugas yang mereka buat itu.
Kadang-kadang kita perlu membuat tugas yang awalnya terlihat mustahil. Kemudian,
setelah mengerjakan tugas itu, Anda akhirnya mendapati bahwa tugas itu bisa
diselesaikan.42
Sedangkan menurut Tyler (1993) kemampuan untuk menangani masalah yang
terkait dengan tugas dan di sebuah organisasi disebut “enterprise skills”. Salah satu
keterampilan-keterampilan “enterprise” adalah keterampilan interpersonal
(Interpersonal skills) adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas secara
efektif dengan dan untuk orang lain.43
Adapun yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi pekerjaannya
menurut Mitzberg seperti yang dikutip Gibson, ada empat kemampuan (kualitas atau
skills) yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai
berikut:
a. Keterampilan teknis adalah kemampuan untuk menggunakan alat-alat prosedur
dan teknik suatu bidang terkhusus.
b. Keterampilan manusia adalah kemampuan untuk bekerja dengan orang lain,
memahami orang lain, memotivasi orang lain, baik sebagai perorangan maupun
sebagai kelompok.
42Edward de Bono, Teach Your Child How to Think, terj. Ida Sitompul dan Fahmy Yamani,
Revolusi Berpikir Edward De Bono, h. 298.
43Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, h. 166-167
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c. Keterampilan konseptual adalah kemampuan mental untuk mengkoordinasikan
dan memadukan semua kepentingan serta kegiatan organisasi.
d. Keterampilan manajemen adalah seluruh kemampuan yang berkaitan dengan
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan kepegawaian dan pengawasan,
termasuk di dalamnya kemampuan mengikuti kebijaksanaan melaksanakan
program dengan anggaran terbatas.44
Oleh karena itu untuk dapat menyelesaikan tugas seserorang harus memiliki
empat keterampilan seperti yang telah disebutkan diatas. Dengan adanya
keterampilan teknis maka seseorang dapat menggunakan alat-alat sesuai prosedur dan
teknik dalam setiap bidang yang dihadapi. Adanya keterampilan manusia akan
memudahkan dalam bekerja sama dengan orang lain, sedangkan kemampuan
konseptual akan memberikan kontribusi yang sangat baik terhadap seseorang yang
memiliki berbagai kegiatan lain dalam menyelesaikan tugas tertentu. Selain itu
dengan adanya keterampilan manajemen maka segala bentuk tugas yang akan ingin
diselesaikan dapat terencana secara terstruktur.
Dalam bidang pendidikan tingkat universitas penyelesaian tugas dapat di
artikan sebagai evaluasi hasil belajar. Dalam pedoman edukasi Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar Keputusan, evaluasi hasil belajar merupakan usaha untuk
mengetahui kemampuan dan kecakapan para mahasiswa dalam menerima dan
menalar beban studi yang diberikan sesuai dengan kurikulum dan silabus yang telah
ditetapkan serta untuk mengetahui perubahan sikap dan keterampilan mereka.45
44J. L. Gibson et al, Organisasi dan Manajemen, h. 126.
45Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Edukasi: Keputusan Rektor UIN
Alauddin No. 129 C Tahun 2013, pasal 52 ayat 1, hal. 33.
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Tujuan evaluasi hasil belajar adalah sebagai berikut:
a. Untuk menilai kemampuan dan kecakapan mahasiswa dalam rangka memahami
dan menguasai bahan studi yang disajikan, perubahan sikap dan keterampilan
dalam waktu tertentu.
b. Untuk mengetahui keberhasilan penyajian bahan studi oleh tenaga pengajar dan
keberhasilan penyelenggaraan program pendidikan.46
Oleh karena itu untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
menyelesakan tugasnya merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui tingkat
kemajuan akademiknya. Dalam hal ini tugas yang berkaitan dengan penelitian ini
dalah tugas-tugas dalam mata kuliah Fisika Dasar 1.
D. Perilaku Belajar
1. Pengertian Perilaku Belajar
Belajar merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Jika kata menulis diucapkan pada seorang balita maka ia akan mengambil alat
tulis dan mencoba untuk menulis walaupun itu hanya berupa garis-garis saja. Padahal
menulis itu termasuk dalam belajar. Banyak orang yang sangat mengenal tentang belajar dan
seakan-akan orang mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud dengan belajar itu.
Tetapi ketika belajar ditanyakan pada dirinya sendiri, maka seseorang tersebut akan
termenung untuk mencari jawaban sebenarnya yang dimaksud dengan belajar. Sehingga
kemungkinan besar jawaban yang timbul akan bermacam-macam, demikian pula yang terjadi
pada kalangan para ahli.
46Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Edukasi: Keputusan Rektor UIN
Alauddin No. 129 C Tahun 2013, pasal 52 ayat 2, hal. 33.
27
Ada beberapa definisi belajar menurut dari para ahli yaitu:
a. Witherington, dalam buku Educational Psychology mengemukakan: “Belajar
adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu
pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau
suatu pengertian.”
b. Morgan, dalam buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan: “Belajar
adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.”
c. Gagne, dalam buku The Conditions of Learning (1977) menyatakan bahwa:
“Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya (performancenya)
berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia
mengalami situasi tadi.”
d. Hilgard dan Bower, dalam buku Theories of Learning (1975), mengemukakan:
“Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang (misalnya kelelahan pengaruh obat dan sebagainya).”
e. Menurut Lee J. Croubach: “Learning is shown by change in behavior as result of
experience,” artinya: Belajar itu tampak oleh perubahan tingkah laku sebagai
akibat dari pengalaman.47
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan
47M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. 6; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 211-212.
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kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain kemampuan.48
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut tampak bahwa tentang belajar
mengandung tiga unsur utama, yaitu :
a. Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku untuk mengukur bahwa seseorang telah
belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku sebelum dan setelah mengalami
kegiatan belajar. Apabila terjadi perubahan perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa
seseorang telah belajar. Perilaku  tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku
tertentu, seperti menulis, membaca, baik yang dilakukan secara sendiri-sendiri atau
kombinasi dari berbagai tindakan.
b. Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. Perubahan
perilaku karena pertumbuhan dan kematangan  fisik, seperti tinggi dan berat badan, dan
kekuatan fisik tidak disebut sebagai hasil belajar.
c. Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif tetap. Lamanya perubahan perilaku yang
terjadi pada diri seseorang adalah sukar untuk diukur. Biasanya perubahan perilaku dapat
berlangsung selama satu hari, satu minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun.
Berdasarkan uraian tersebut maka perilaku belajar merupakan aktivitas belajar yang
dilakukan oleh individu secara berulang-ulang sebagai akibat dari adanya stimulus atau
rangsangan dalam diri sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam
belajar.
48Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih Jurusan
dan Menentukan Cita-cita, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, t.th.), h. 2.
http://books.google.co.id/books?id=cMn5UtUwjAC&pg=PA1&dq=definisi+belajar&hl=id&sa=&ei=
XD6EUr_CHcPSkwW1toG4BQ&redir_esc=y#v=onepage&q=definisi%20belajar&f=false (14
November 2013).
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2. Ciri- ciri Perilaku Belajar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap tingkah laku atau ucapan.49 Setiap
perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik. Di antara ciri-
ciri perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang terpenting
adalah:
a. Perubahan intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau
praktik yang dilakukan dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan
kebetulan. Karakteristik ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan
adanya perubahan  yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya
perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan
pandangan sesuatu, keterampilan dan seterusnya.
b. Perubahan Positif dan Aktif
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan aktif. Positif
artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga bermakna bahwa
perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni diperolehnya sesuatu
yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik daripada apa
yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya tidak terjadi dengan
sendirinya seperti karena proses kematangan (misalnya, bayi yang bisa merangkak
setelah bisa duduk), tetapi karena usaha siswa itu sendiri.
49Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1990) h.
670.
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c. Perubahan Efektif dan Fungsional
Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efektif, yakni berhasil
guna. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentu
bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam proses belajar bersifat fungsional dalam arti
bahwa ia relative menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut
dapat direproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungional dapat diharapkan
memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya. Selain itu, perubahan yang efektif dan fungsional biasanya
bersifat dinamis dan mendorong timbulnya perubahan-perubahan positif lainnya....50
3. Perwujudan Perilaku Belajar
Perilaku belajar yang terjadi pada para peserta didik dapat dikenal baik dalam
proses maupun hasilnya. Proses belajar dapat terjadi apabila individu merasakan
adanya kebutuhan dalam dirinya yang tidak dapat dipenuhi dengan cara-cara refleks
atau kebiasaan (Nurjan, 2009: 20).
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mujaadilah/58: 11 yang berbunyi:
                            
                         
 
Terjemahannya:
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
50Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, edisi revisi (Cet. 17;
Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 114-116.
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Ilmu dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi
juga berupa pengetahuan yang relevan dengan tuntutan kemajuan zaman. Selain itu,
ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan diri sendiri dan orang banyak.51
Manifestasi atau perwujudan perilaku belajar biasanya lebih sering tampak
dalam perubahan-perubahan sebagai berikut:
a. Manifestasi Kebiasaan
Menurut Burghardt (1973), kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan
kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulang. Dalam
proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang tidak diperlukan.
Karena proses penyusutan/pengurangan inilah, muncul suatu pola bertingkah laku
baru yang relatif menetap dan otomatis.
b. Manifestasi Keterampilan
Menurut Rebber (1988), keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-
pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerakan
motorik melainkan juga pengejewantahan fungsi mental yang bersifat kognitif.
Konotasinya pun luas sehingga sampai pada mempengaruhi atau mendayagunakan
orang lain. Artinya, orang yang mampu mendaya-gunakan orang lain secara tepat
juga dianggap sebagai orang yang terampil.
51Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h. 62-63.
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c. Manifestasi Pengamatan
Pengamatan artinya proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti
rangsangan yang masuk melalui indera-indera seperti mata dan telinga. Berkat
pengalaman belajar seseorang akan mampu mencapai pengamatan yang benar
obyektif sebelum mencapai pengertian. Pengamatan yang salah akan mengakibatkan
timbulnya pengertian yang salah pula.
d. Manifestasi Berpikir Asosisatif dan Daya Ingat
Secara sederhana, berpikir asosiatif adalah berpikir dengan cara
menegasosiasikan sesuatu dengan lainnya. Berpikir asosiatif itu merupakan proses
pembentukan hubungan antara rangsangan dengan respons. Dalam hal ini,
kemampuan seseorang untuk melakukan hubungan asosiatif yang benar amat
dipengaruhi oleh tingkat pengertian atau pengetahuan yang diperoleh dari hasil
belajar. Di samping itu, daya ingat pun merupakan perwujudan belajar, sebab
merupakan unsur pokok dalam berpikir asosiatif. Jadi, siswa yang telah mengalami
proses belajar akan ditandai dengan bertambahnay simpanan materi (pengetahuan dan
pengertian) dalam memori, serta meningkatnya kemampuan menghubungkan materi
tersebut dengan situasi atau stimulus yang sedang ia hadapi.
e. Manifestasi Berpikir Rasional dan Kritis
Menurut Reber (1988), berpikir rasional dan kritis adalah perwujudan perilaku
belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan masalah. Pada umumnya siswa
yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian
dalam menjawab pertanyaan “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why). Dalam
berpikir rasional, siswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan
sebab-akibat, menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan, dan bahkan juga
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menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Dalam hal
berpikir kritis, seseorang dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat
untuk menguji keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau
kekurangan.
f. Manifestasi Sikap
Menurut Bruno (1987), sikap (atitude) adalah kecenderungan yang relatif
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang
tertentu. Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat dianggap sebagai suatu
kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Dalam hal ini,
perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan munculnya
kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan lugas)
terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.
g. Manifestasi Inhibisi
Menurut Reber (1988), secara ringkas inhibisi adalah upaya pengurangan atau
pencegahan timbulnya suatu proses yang sedang berlangsung. Dalam hal belajar,
yang dimaksud dengan inhibisi adalah kesanggupan seseorang untuk mengurangi atau
menghentikan tindakan yang tidak perlu, lalu memilih atau melakukan tindakan
lainnya yang lebih baik ketika berinteraksi dengan lingkungannya.
h. Manifestasi Apresiasi
Menurut Chaplin (1982) dalam Syah (2008:124), pada dasarnya apresiasi
berarti suatu pertimbangan (judgment) mengenai arti penting atau nilai sesuatu.
Dalam penerapannya, apresiasi sering diartikan sebagai penghargaan atau penilaian
terhadap benda-benda baik abstrak maupun konkret yang memiliki nilai. Apresiasi
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adalah gejala ranah afektif yang pada umumnya ditujukan pada karya-karya seni
budaya.
i. Manifestasi Tingkah Laku Afektif
Menurut Drajat (1985), tingkah laku afektif adalah tingkah laku yang
menyangkut keanekaragaman perasaan, seperti takut, marah, sedih, gembira, kecewa,
senang, benci, was-was, dan sebagainya. Tingkah laku seperti ini tidak terlepas dari
pengaruh pengalaman belajar.
E. Keterkaitan antara Kemampuan manajemen diri dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas dengan Perilaku Belajar
Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
terdiri atas faktor intern dan faktor ekstern yaitu:
1. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
antara lain yaitu:
a. Faktor Jasmaniah
1) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.
2) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan.
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b. Faktor Psikologi
1) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk
menghadapai dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan
efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
2) Perhatian
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai
perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi
sukar belajar.
3) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang.
4) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat itu mempengaruhi belajar. Jika
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih
giat lagi dalam belajarnya itu.
5) Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai
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tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab penyebab berbuat
adalah motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorong.
6) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, dimana
alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Belajar
akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan baru untuk
memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar.
7) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan ini
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika seseorang belajar dan
sudah memiliki kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik.
c. Faktor Kelelahan
1) Kelelahan Jasmani
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena
terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah
tidak/kurang lancer pada bagaian-bagian tertentu.
2) Kelelahan Rohani
Kelelahan dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga
minat dan doronngan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan rohani
dapat terjadi terus-menerus memikirkan masalah yang dianggap berat tanpa
istirahat, menghadapi hal-hal yang selalu sama/konstan tanpa ada variasi, dan
mengerjakan sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat dan
perhatiannya.
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2. Faktor Ekstern
Faktor ekstern dalah faktor yang ada diluar individu, antara lain yaitu:
a. Faktor Keluarga
1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Hal ini dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo dengan pernyataan
yang menyatakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama
dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu
pendidikan bangsa, Negara dan dunia.
2) Relasi Antaranggota Keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota
keluarga yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.
3) Suasana Rumah
Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Agar anak
dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang tenang dan
tenteram.
4) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, juga
membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika
keluarga mempunyai cukup uang.
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5) Pengertian Orang Tua
Seseorang yang belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, maka orang tua wajib memberi
pengertian dan mendorongnya membantu sedapat mungkin kesulitan yang
dialami oleh anak.
6) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang
baik, agar dapat mendorong semangat anak untuk belajar.
b. Faktor Sekolah
1) Metode Mengajar
Metode mengajar itu mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang
kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula.
2) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
3) Relasi Guru dengan Siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga
dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam prose situ sendiri. Jadi cara belajar
siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.
4) Relasi Siswa dengan Siswa
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat memberikan
pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.
5) Disiplin Sekolah
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Banyak sekolah yang dalam pelaksanaan disiplin kurang, sehingga
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar, kurang bertanggung jawab, karena
bila tidak melaksanakan tugas, toh tidak ada sangsi.
c. Faktor Masyarakat
1) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan
masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan
social, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika
tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.
2) Mass Media
Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar,
majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan
beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik member pengaruh yang
baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media
yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
3) Teman Bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh
baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek
pasti mempengaruhi yang bersifat buruk juga.
4) Bentuk Kehidupan Masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Sangat perlu untuk mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat
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memberi pengaruh yang positif terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar
dengan sebaik-baiknya.52
Dari beberapa uraian di atas dapat diketahui bahwa untuk dapat menghasilkan
perilaku belajar yang baik dibutuhkan kemampuan dalam memanajemen diri sendiri,
baik itu terhadap keluarga, teman maupun masyarakat. Selain itu, dalam belajar pula
harus ada kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas. Hal ini akan
berimplikasi kembali pada perilaku belajar pada setiap individu.
Dalam belajar mesti dikembangkan tiga prinsip yang mencakup “Self
management”, “self evaluation”, dan “self judgement”. Para siswa harus mampu
membimbing dirinya sendiri. Harus mampu menilai kemampuan, kemajuan, serta
kegagalannya sendiri. Maka dengan ini, diharapkan apabila nanti telah dewasa ia
akan mampu membuat pilihan serta keputusan sendiri secara rasional.53
Selain itu perlu beberapa persiapan yang baik dalam memanajemen diri yaitu
salah satunya membuat catatan-catatan tentang tugas-tugas yang akan diselesaikan.
Sesuai dengan yang di kemukakan oleh Slameto dibawah ini.
Sehari sebelumnya, sebaiknya sebelum tidur, kita buat rencana kerja secara
tertulis untuk hari berikutnya. Hanya dengan rencana kerja yang teliti kita dapat
menggunakan waktu kita dengan efisien. Dengan adanya suatu rencana kerja
dengan pembagian waktu, tampaklah bahwa selalu cukup waktu untuk belajar.
Rencana kerja harus dibuat sedemikian rupa sehingga pelajarannya benar-benar
dapat dipelajari, mungkin lebih baik kita tentukan waktu yang agak banyak
untuk sesuatu tugas dari pada menetapkan waktu yang terlampau sempit,
sehingga besar kemungkinan kita akan mengalami kegagalan dalam
menyelesaikannya. Tiap kegagalan mengecewakan dan melemahkan semangat
bekerja dan mengurangi kepercayaan akan diri kita.54
52Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. 4; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2003), h. 54-72.
53Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik: Dasar-dasar Ilmu Mendidik (Cet. 1; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 221.
54Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 54
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Hal ini akan sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan manajemen
diri dan kemampuan menyelesaikan tugas setiap individu. Sehingga diharapkan akan
mampu menghasilkan perilaku belajar yang lebih baik.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian ex-
postfakto. Penelitian ex-postfacto menurut Kelinger adalah penelitian dimana
variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel
terikat dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini suatu keterikatan antar variabel
bebas maupun antara variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara
alami. Kemudian, peneliti dengan setting tersebut ingin melacak faktor penyebabnya
jika dimungkinkan.55
Adapun model desain penelitian yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Keterangan:
X1 =  Kemampuan manajemen diri
X2 =  Kemampuan menyelesaikan tugas
Y =  Perilaku Belajar
55Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, h. 24.
X1
Y
X2
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi (universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan
penelitian). Objek atau nilai disebut unit analisis atau elemen populasi. Unit analisis
dapat berupa orang, perusahaan, hasil produksi, rumah tangga, dan tanah pertanian.56
Sedangkan Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.57
Berdasarkan uraian tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan
UIN Alauddin Makassar yang masih aktif mengikuti mata kuliah Fisika Dasar I pada
tahun ajaran 2013 yaitu angkatan 2013 sebanyak 122 orang yang terdiri dari 4 kelas
yaitu kelas Fisika 1,2; Fisika 3,4; Fisika 5,6; dan Fisika 7,8.
Tabel 3.1. Jumlah Populasi Penelitian
No. Kelas L P Jumlah
1. Fisika 1,2 6 orang 24 orang 32 orang
2. Fisika 3,4 8 orang 24 orang 32 orang
3. Fisika 5,6 7 orang 23 orang 30 orang
4. Fisika 7,8 9 orang 21 orang 30 orang
Jumlah 32 orang 92 orang 122 orang
2. Sampel
56M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2: Statitstik Inferensif, edisi kedua (Cet. 6;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 84.
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D (Cet.
1; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 117.
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Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih/diambil dari suatu populasi.
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan dalam sampel itu.
Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilannya dan
tingkat kehomogenan populasi.58
Pengambilan jumlah sampel dari populasi memiliki aturan atau ada tekniknya.
Dengan menggunakan teknik yang benar, sampel diharapkan dapat mewakili
populasi, sehingga kesimpulan untuk sampel dapat digeneralisasikan menjadi
kesimpulan populasi.59
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling. Maka teknik sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Hal ini dilakukan apabila jumlah populasi relative kecil, kurang dari
30 orang atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil.60
Semakin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka semakin kecil
peluang kesalahan generalisasi.61 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengambil
semua anggota populasi untuk dijadikan sampel. Walaupun jumlah populasinya lebih
dari 30 orang dengan kata lain berjumlah 122 orang, tetapi peneliti masih sanggup
untuk meneliti semua anggota populasi yang ada yaitu seluruh mahasiswa Jurusan
58Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika, edisi ketiga (Cet. 1; Makassar: Andira
Publisher, 2008), h. 4.
59Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian., h. 186.
60Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 22; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 68.
61Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian., h. 189..
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Pendidikan Fisika angkatan 2013 yang masih aktif mengikuti mata kuliah Fisika
Dasar I.
C. Instrumen Penelitian
Pada dasarnya instrumen penelitian dapat diartikan sebagai alat bantu.62 Dengan
demikian instrumen penelitian yang dimaksudkan dalam hal ini adalah alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. “….Dengan
demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan bergantung pada
jumlah variabel yang diteliti….”63
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah
sebagai berikut:
1. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang tertulis. Dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.64
Berdasarkan hal tersebut maka untuk pengumpulan data variabel X2 yaitu
kemampuan menyelesaikan tugas adalah teknik dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan
mengumpulkan tugas-tugas mahasiswa yang diberikan oleh dosen mata kuliah Fisika Dasar
1, baik itu tugas individu maupun tugas kelompok.
62Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, edisi revisi, h. 101.
63Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D, h.
133.
64Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, h. 153
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2. Angket atau kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.65
Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada sudut
pandangnya yaitu:
a. Dipandang dari cara menjawab
1) Kuesioner terbuka, memberikan kesempatan kepada responden untuk menjawab
pertanyaan dengan kalimatnya sendiri.
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.
b. Dipandang dari jawaban yang diberikan
1) Kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang dirinya.
2) Kuesioner tidak langsung, yaitu responden menjawab tentang orang lain.
c. Dipandang dari bentuknya
1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud sama dengan kuesioner tertutup.
2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka.
3) Check list, sebuah daftar tempat responden tinggal membubuhkan tanda check ()
pada kolom yang sesuai.
4) Rating-scale (skala bertingkat) yaitu sebuah pernyataan diikuti oleh kolom-kolom
yang menunjukkan tingkatan….”66
65Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, h. 151.
66Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam
Penelitian, h. 151.
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Dari pernyataan di atas maka peneliti menggunakan kuesioner tertutup dalam hal ini
jenis kuesioner langsung dengan menggunakan rating-scale yaitu skala Likert. Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian
indicator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.67 Jawaban setiap
item tersebut yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai.
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban tersebut diberi skor sebagai
berikut:
a. Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4)
b. Respon sesuai diberikan skor tiga (3)
c. Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2)
d. Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1)
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakan skor yang dicapai oleh
responden tersebut.
D. Prosedur penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
67Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D, h.
134-135.
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1. Tahap persiapan
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data seperti membuat
draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak-pihak yang
bersangkutan serta mempersiapkan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.
2. Tahap pengumpulan data
Tahap pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang konkret dengan membagikan
angket.
3. Tahap pengolahan data
Tahap pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu angket yang telah
diobserver diberi skor masing-masing pada item pertanyaan yang telah dikonversi dengan
menggunakan rumus.
4. Tahap penyusunan hasil
Tahap penyusunan hasil yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu menjawab
rumusan masalah pertama hingga ketiga dengan menggunakan teknik analisis deskriptif,
sedangkan untuk menjawab rumusan masalah keempat atau hipotesis penelitian yang
diajukan yaitu dengan menggunakan analisis inferensial.
E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis
responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
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hipotesis yang telah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan
hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan.68
Adapun langkah–langkah untuk menganalisis data dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Data yang terkumpul dikategorikan dan dipilih-pilih menurut jenis datanya.
2. Melakukan seleksi terhadap data yang dianggap data inti yang berkaitan
langsung dengan permasalahan dan data yang hanya merupakan data
pendukung.
3. Menelaah, mengkaji dan mempelajari lebih dalam data tersebut kemudian
melakukan interpretasi data untuk mencari solusi dalam permasalahan yang
diangkat dalam penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan tentang objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.69
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan. Pada data statistik deskriptif ini disajikan dengan tabel distribusi
frekuensi melalui langkah-langkah sebagai berikut:
68Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D, h.
207.
69Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D, h.
207-208.
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a. Mencari rentang (R)
R = data terbesar - data terkecil
b. Menentukan jumlah kelas interval (K)
K = 1 + (3,3) log n
c. Menentukan panjang kelas interval (i)
i =
d. Menghitung rata-rata (mean), dengan menggunakan rumus:
Me = X = ∑
Keterangan:
Me = rata-rata
X = Rata-rata variabel
ΣX = Jumlah data variabel
N = Jumlah sampel
e. Menghitung standar deviasi, dengan menggunakan rumus :
SD = i (∑fd )N − ∑ fdN
Keterangan:
SD =  Standar Deviasi
Σfd2 =  Jumlah frekuensi kuadrat deviasi
Σfd =  Jumlah frekuensi deviasi
n =  Jumlah sampel
i =  panjang kelas interval
f. Mengkategorisasi Variabel
1) Kemampuan Manajemen Diri
a) menentukan nilai maximum item
nilai maximum item = skor tertinggi x jumlah soal
= 4 x 21
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= 84
b) menentukan nilai minimum item
nilai minimum item = skor terendah x jumlah soal
= 1 x 21
= 21
c) menentukan nilai rentang
Rentang = nilai maximum item – nilai minimum item
= 84 – 21
= 63
d) menentukan panjang interval
panjang interval =
=
= 12,6 ≈ 13
Tabel 3.2 : Tabel kategorisasi kemampuan manajemen diri
No. Nilai Kategori
1. 73 – 85 Sangat Tinggi
2. 60 – 72 Tinggi
3. 47 – 59 Sedang
4. 34 – 46 Rendah
5. 21 – 33 Sangat Rendah
2) Kemampuan menyelesaikan tugas
Untuk kemampuan menyelesaikan tugas tergolong dalam penilaian hasil
belajar. Penilaian hasil belajar dinyatakan dengan huruf A, B, C, D dan E yang
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masing-masing bernilai 4, 3, 2, 1 dan 0. Konversi nilai bidang studi untuk Program
Diploma dan Program Sarjana,70 yaitu:
Tabel 3.3 : Tabel kategorisasi kemampuan menyelesaikan tugas
No.
Nilai
Kategori
Huruf Angka Konversi
1. A 4 90 – 100 Sangat Tinggi
2. B 3 80 – 89 Tinggi
3. C 2 66 – 79 Sedang
4. D 1 46 – 65 Rendah
5. E 0 0 – 45 Sangat Rendah
3) Perilaku Belajar
a) menentukan nilai maximum item
nilai maximum item = skor tertinggi x jumlah soal
= 4 x 30
= 120
b) menentukan nilai minimum item
nilai minimum item = skor terendah x jumlah soal
= 1 x 30
= 30
c) menentukan nilai rentang
Rentang = nilai maximum item – nilai minimum item
= 120 – 30
= 90
d) menentukan panjang interval
70Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Edukasi Keputusan Rektor UIN
Alauddin Nomor: 129 C Tahun 2013, bab IV, pasal 54, hal. 34.
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panjang interval =
=
= 18
Tabel 3.4 : Tabel kategorisasi perilaku belajar
No. Nilai Kategori
1. 102 – 120 Sangat Baik
2. 84 – 101 Baik
3. 66 – 83 Sedang
4. 48 – 65 Rendah
5. 30 – 47 Sangat Rendah
2. Statistik Inferensial
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.71 Sedangkan pengujian hipotesis
merupakan bagian terpenting dari statistik inferensial, karena berdasarkan pengujian
tersebut, pembuatan keputusan atau pemecahan persoalan sebagai dasar penelitian
lebih lanjut dapat terselesaikan.72 Adapun rumus yang digunakan untuk menguji
kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
71Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantatif, Kualitatif dan R & D, h.
209.
72Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), Edisi Kedua (Cet. VI;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), hal. 140.
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a. Pengujian normalitas
Pengujian persyaratan analisis dilakukan apabila peneliti menggunakan
analisis parametrik, maka harus dilakukan pengujian persyaratan analisis terhadap
asumsi-asumsinya seperti homogenitas untuk uji perbedaan (komparatif), normalitas
dan linearitas untuk uji korelasi dan regresi.73
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan pengujian normalitas dengan
menggunakan Uji Chi Kuadrat untuk mengetahui bahwa data X1, X2 dan Y
berdistribusi normal.
b. Analisis regresi ganda
Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua
variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih
(X1), (X2), (X3), … (Xn) dengan satu variabel terikat.74
Analisis regresi ganda dengan menggunakan rumus:
Ŷ = a + b1X1 + b2X2
Keterangan:
Ŷ =   nilai variabel dependen yang diprediksikan.
a =   Konstanta atau bila harga X = 0
b     = Angka arah atau koefisien regresi, yang penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah
garis naik, dan apabila (-) arah garis turun.
X = nilai variabel independen
73Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru - Karyawan dan Peneliti Pemula, (Cet.
VIII; Bandung: Alfabeta, 2012), hal 119.
74Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial,
Komunikasi, Ekonomi dan Bisnis, (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 108.
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Secara teknis harga b merupakan tangen dari (perbandingan) antara panjang
garis variabel dependen, setelah persamaan regresi ditemukan. Untuk koefisien-
koefisien regresi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
b1 =
. ( ) ( ) . ( ). ( )
b2 =
. ( ) ( ) . ( ). ( )
a = – b1 – b2
Keterangan:
Σx12 =  jumlah kuadrat x1
Σx22 =  jumlah kuadrat x2
Σy2 =  jumlah kuadrat y2
Σx1y =  jumlah x1y
Σx2y =  jumlah x2y
Σx1x2 =  jumlah x1x2
c. Analisis korelasi ganda
Teknik analisis ini digunakan untuk mencari hubungan antara kemampuan
manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas dengan perilaku belajar dapat
dihitung dengan menggunakan rumus:
(R(x1.x2)Y) =
. .
Keterangan:
R(x1.x2)Y = korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan
variabel Y
b1 = nilai b1
b2 = nilai b2
Σx1y =  jumlah x1y
Σx2y =  jumlah x2y
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Σy2 =  jumlah kuadrat y2
d. Menghitung nilai koefisien regresi
Mencari nilai koefisien regresi untuk memperoleh apakah nilai yang diperoleh
dapat digeneralisasikan atau tidak yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
Fhitung = . ( ). ( )
Keterangan:
R = Koefisien korelasi ganda
m = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel
e. Pengujian Signifikansi
Untuk menentukan nilai Ftabel digunakan rumus:
Ftabel =  F (1 – α) (db pembilang =  m) (db penyebut = n – m – 1)
Keterangan:
Ftabel = nilai F yang diperoleh dari tabel
α = taraf signifikan
n = jumlah responden
m = jumlah variabel independen
db pembilang = derajat kebebasan pembilang
db penyebut = derajat kebebasan penyebut
Dengan taraf signifikannya = 0,05 maka kaidah pengujian signifikansi yaitu
sebagai berikut:
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak (signifikan)
Jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak (tidak signifikan)
f. Pengujian Signifikansi dengan menggunakan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS)75
75Bambang Suharjo, Analisis Regresi Terapan dengan SPSS, (Cet. 1; Yogyakarta: Graha
Ilmu, 2008), h. 88-91.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari setiap rumusan masalah yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya terdiri dari 4 rumusan masalah. Untuk rumusan masalah 1, 2 dan 3 akan
dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif, sedangkan untuk rumusan masalah
4 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial yang sekaligus pula akan
menjawab hipotesis yang telah ditentukan.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
maka diperoleh data sebagai berikut:
1. Deskripsi Kemampuan Manajemen Diri pada Mata Kuliah Fisika Dasar
I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika yang aktif mengikuti mata kuliah Fisika Dasar 1 dengan
jumlah 122 orang, maka dapat diperoleh data melalui angket yang diisi oleh
mahasiswa tersebut, kemudian diberikan skor pada masing-masing item pernyataan
dan disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat pada Lampiran 6.KRI
Berikut ini adalah analisis deskriptif data kemampuan manajemen diri pada
Mata Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
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a. Rentang data (R)
R = data terbesar - data terkecil
R = 82 - 51
R = 31
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 122
K = 1 + 3,3 (2,086)
K = 1 + 6,884
K = 7,885 ≈ 8
c. Panjang kelas (i)
i =
i =
i = 3,875 ≈ 4
d. Menghitung nilai rata-rataX = ∑XNX = 7784122
= 63,80
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e. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.1: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Kemampuan Manajemen Diri
Interval Tabulasi Frekuensi
79 – 82 IIII III 2
75 – 78 IIII IIII IIII III 5
71 – 74 IIII IIII IIII IIII I 6
67 – 70 IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII 23
63 – 66 IIII IIII IIII IIII III 39
59 – 62 IIII I 21
55 – 58 IIII 18
51 – 54 II 8
Jumlah 122
f. Standar deviasi
Tabel 4.2 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi Kemampuan
Manajemen Diri
Interval f d d2 fd f d2
79 – 82 2 +3 9 6 18
75 – 78 5 +2 4 10 20
71 – 74 6 +1 1 6 6
67 – 70 23 0 0 0 0
63 – 66 39 -1 1 -39 39
59 – 62 21 -2 4 -42 84
55 – 58 18 -3 9 -54 162
51 – 54 8 -4 16 -32 128
Jumlah 122 44 -145 457
SD = i (∑ ) − ∑
= 4 −
= 4 3,746 − (−1,189)
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= 4 √3,746 − 1,414= 4 √2,332
=   6,11
g. Kategorisasi Kemampuan Manajemen Diri pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
Tabel 4.3: Tabel kategorisasi skor responden Kemampuan Manajemen Diri
No. Nilai Kategori
1. 73 – 85 Sangat Tinggi
2. 60 – 72 Tinggi
3. 47 – 59 Sedang
4. 34 – 46 Rendah
5. 21 – 33 Sangat Rendah
Berdasarkan tabel kategorisasi kemampuan manajemen diri maka dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan manajemen diri pada Mata Kuliah Fisika
Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi yakni sebesar 63,80 dengan standar
deviasi sebesar 6,11.
2. Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Tugas pada Mata Kuliah Fisika
Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika yang mengikuti mata kuliah Fisika Dasar 1 dengan jumlah
122 orang, maka dapat diperoleh data melalui tugas-tugas yang telah diselesaikan
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oleh mahasiswa tersebut dan disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat pada
Lampiran 7.
Berikut ini adalah análisis deskriptif kemampuan menyelesaikan tugas pada
Mata Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
a. Rentang data (R)
R = data terbesar - data terkecil
R = 97 – 65
R = 32
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 122
K = 1 + 3,3 (2,086)
K = 1 + 6,884
K = 7,884 ≈ 8
c. Panjang kelas (i)
i =
i =
i = 4
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d. Menghitung rata-rataX = ∑XNX = 9846122
= 80,71
e. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.4: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Kemampuan
Menyelesaikan Tugas
Interval Tabulasi Frekuensi
93 – 97 III 3
89 – 92 IIII III 8
85 – 88 IIII IIII IIII IIII 20
81 – 84 IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII 34
77 – 80 IIII IIII IIII IIII IIII III 28
73 – 76 IIII IIII IIII IIII 19
69 – 72 IIII II 7
65 – 68 III 3
Jumlah 122
f. Standar deviasi
Tabel 4.5 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi Kemampuan
Menyelesaikan Tugas
Interval F d d2 fd f d2
93 – 97 3 +3 9 9 27
89 – 92 8 +2 4 16 32
85 – 88 20 +1 1 20 20
81 – 84 34 0 0 0 0
77 – 80 28 -1 1 -28 28
73 – 76 19 -2 4 -38 76
69 – 72 7 -3 9 -21 63
65 – 68 3 -4 16 -12 48
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Jumlah 122 44 -54 294
SD = i (∑ )− ∑
= 4 −
= 4 2,410 − (−0,443)= 4 √2,410 − 0,196= 4 √2,214
=  5,95
g. Kategorisasi Kemampuan Menyelesaikan Tugas Mahasiswa Jurusan Pendidikan
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Kategorisasi kemampuan menyelesaikan tugas didasarkan pada pedoman
edukasi UIN Alauddin Makassar Keputusan Rektor UIN Alauddin No. 129 C Tahun
2013 pasal 54 ayat 5.
Tabel 4.6 : Tabel kategorisasi Kemampuan Menyelesaikan Tugas
No.
Nilai
Kategori
Huruf Angka Konversi
1. A 4 90 – 100 Sangat Tinggi
2. B 3 80 – 89 Tinggi
3. C 2 66 – 79 Sedang
4. D 1 46 – 65 Rendah
5. E 0 0 – 45 Sangat Rendah
Berdasarkan tabel kategorisasi kemampuan menyelesaikan tugas maka dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan tugas pada Mata Kuliah
Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
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Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi yakni sebesar 80,71
dengan standar deviasi sebesar 5,95.
3. Deskripsi Perilaku Belajar pada Mata Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika yang mengikuti mata kuliah Fisika Dasar 1 dengan jumlah
122 orang, maka dapat diperoleh data melalui angket yang telah diisi oleh mahasiswa
tersebut dan disajikan dalam bentuk tabel yang dapat dilihat pada Lampiran 8.
Berikut ini adalah analisis deskriptif perilaku belajar pada Mata Kuliah Fisika
Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
a. Rentang data (R)
R = data terbesar - data terkecil
R = 105 - 58
R = 47
b. Jumlah kelas interval (K)
K = 1 + 3,3 log n
K = 1 + 3,3 log 122
K = 1 + 3,3 (2,086)
K = 1 + 6,884
K = 7,884 ≈ 8
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c. Panjang kelas (i)
i =
i =
i = 5,875 ≈ 6
d. Menghitung rata-rataX = ∑XNX = 10337122
= 84,73
e. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.7: Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden Perilaku Belajar
Interval Tabulasi Frekuensi
100 – 105 IIII I 6
94 – 99 IIII IIII IIII III 18
88 – 93 IIII IIII IIII IIII 20
82 – 87 IIII IIII IIII IIII IIII IIII IIII 34
76 – 81 IIII IIII IIII IIII IIII 25
70 – 75 IIII IIII II 12
64 – 69 IIII 5
58 – 63 II 2
Jumlah 122
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f. Standar deviasi
Tabel 4.8 : Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi Perilaku Belajar
Interval f d d2 fd f d2
100 – 105 6 +3 9 18 54
94 – 99 18 +2 4 36 72
88 – 93 20 +1 1 20 20
82 – 87 34 0 0 0 0
76 – 81 25 -1 1 -25 25
70 – 75 12 -2 4 -24 48
64 – 69 5 -3 9 -15 45
58 – 63 2 -4 16 -8 32
Jumlah 122 44 -2 296
SD = i (∑ ) − ∑
= 6 −
= 6 2,426 − (0,016)= 6 √2,426 − 0,0003= 6 2,4257
=   9,34
g. Kategorisasi Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Tabel 4.9 : Tabel kategorisasi skor responden Perilaku Belajar
No. Nilai Kategori
1. 102 – 120 Sangat Baik
2. 84 – 101 Baik
3. 66 – 83 Sedang
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No. Nilai Kategori
4. 48 – 65 Rendah
5. 30 – 47 Sangat Rendah
Berdasarkan tabel kategorisasi kemampuan menyelesaikan tugas maka dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan menyelesaikan tugas pada Mata Kuliah
Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori tinggi yakni sebesar 84,73
dengan standar deviasi sebesar 9,34.
4. Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan Kemampuan
Menyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika yang mengikuti mata kuliah Fisika Dasar 1 dengan jumlah
122 orang, maka untuk menjawab rumusan masalah ke empat dan sekaligus
menjawab hipótesis yang telah ditentukan digunakan análisis inferensial yakni regresi
ganda. Namun terlebih dahulu data dari setiap variabel harus di uji normalitas.
a. Pengujian normalitas data
1) Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan Manajemen Diri
a) Menentukan skor besar dan kecil
Skor terbesar =  82
Skor terkecil =  51
b) Menentukan rentangan (R)
R =  Skor terbesar – skor terkecil
=  82 – 51
68
=  31
c) Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log (122)
= 1 + 3,3 (2,086)
=  7,885
=  8
d) Menentukan panjang kelas (i)
i =
=
=  3,875
=  4
Tabel 4.10 : Distribusi Frekuensi Skor Baku Kemampuan Manajemen Diri
No. Kelas Interval f Xi Xi2 f Xi f Xi2
1. 51 – 54 8 52,5 2756,25 420 22050
2. 55 – 58 18 56,5 3192,25 1017 57460,5
3. 59 – 62 21 60,5 3660,25 1270,5 76865,25
4. 63 – 66 39 64,5 4160,25 2515,5 162249,8
5. 67 – 70 23 68,5 4692,25 1575,5 107921,8
6. 71 – 74 6 72,5 5256,25 435 31537,5
7. 75 – 78 5 76,5 5852,25 382,5 29261,25
8. 79 – 82 2 80,5 6480,25 161 12960,5
Σ 122 7777 500306,5
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e) Menentukan rata-rata atau mean (X)
=
=
= 63,746
f) Menentukan simpangan baku (SD)
SD =
. – ( ). ( )
=
. , – ( ). ( )
=
–
=
= √37,642
=  6,135
g) Membuat daftar frekuensi
Tabel 4.11: Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
untuk variabel Kemampuan Manajemen Diri
No. KelasInterval
Batas
kelas Z
Luas
0 - Z
Luas Interval
Kelas fe fo
1. 51 – 54 50,5 -2,16 0,4846 0,0501 6,11 8
2. 55 – 58 54,5 -1,51 0,4345 0,1294 15,79 18
3. 59 – 62 58,5 -0,86 0,3051 0,2258 27,55 21
4. 63 – 66 62,5 -0,20 0,0793 0,2529 30,85 39
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No. KelasInterval
Batas
kelas Z
Luas
0 - Z
Luas Interval
Kelas fe fo
5. 67 – 70 66,5 0,45 0,1736 0,1907 23,27 23
6. 71 – 74 70,5 1,10 0,3643 0,0956 11,66 6
7. 75 – 78 74,5 1,75 0,4599 0,0319 3,89 5
8. 79 – 82 78,5 2,40 0,4918 0,0071 0,87 2
82,5 3,06 0,4989
h) Mencari Chi Kuadrat (X2 hitung)
(X2) = ∑ ( )
=
( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), +( , ), + ( , ), + ( , ),
= 0,58 + 0,31 + 1,56 + 2,15 + 0,00 + 2,75 + 0,32 ++1,48
= 9,15
i) Membandingkan (X2hitung) dengan (X2tabel)
db = k – 3
= 8 – 3
= 5
Dengan α = 0,05 sehingga di peroleh X2tabel = 11,070
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan persamaan chi kuadrat
diperoleh X2hitung sebesar 9,15, sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070. Suatu data
dikatakan terdistribusi normal apabila X2hitung < X2tabel. Oleh karena itu dapat
diketahui bahwa data variabel kemampuan manajemen diri pada mata kuliah Fisika
Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
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Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berdistribusi normal. Hal ini
terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang ternyata
X2hitung < X2tabel.
2) Uji Normalitas Distribusi Data Kemampuan Menyelesaikan Tugas
a) Menentukan skor besar dan kecil
Skor terbesar =  97
Skor terkecil =  65
b) Menentukan rentangan (R)
R =  skor terbesar – skor terkecil
=  97 – 65
=  32
c) Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log (122)
= 1 + 3,3 (2,086)
= 7,885
= 8
d) Menentukan panjang kelas (i)
i =
=
=  4
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Tabel 4.12 : Distribusi Frekuensi Skor Baku Kemampuan Menyelesaikan Tugas
No. Kelas Interval f Xi Xi2 f Xi f Xi2
1. 65 – 68 3 65,5 4290,25 196,5 12870,75
2. 69 – 72 7 70,5 4970,25 493,5 34791,75
3. 73 – 76 19 74,5 5550,25 1415,5 105454,8
4. 77 – 80 28 78,5 6162,25 2198 172543
5. 81 – 84 34 82,5 6806,25 2805 231412,5
6. 85 – 88 20 86,5 7482,25 1730 149645
7. 89 – 92 8 90,5 8190,25 724 65522
8. 93 – 97 3 95 9025 285 27075
122 9847,5 799314,8
e) Menentukan rata-rata atau mean (X)
X =
=
,
= 80,72
f) Menentukan simpangan baku (SD)
SD =
. – ( ). ( )
=
. , – ( , ). ( )
=
–
=
,
= √36,793
=  6,07
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g) Membuat daftar frekuensi
Tabel 4.13: Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
untuk Variabel Kemampuan Menyelesaikan Tugas
No. KelasInterval
Batas
kelas Z
Luas
0 – Z
Luas Interval
Kelas fe Fo
1. 65 – 68 64,5 -2,67 0,4962 0,0184 2,24 3
2. 69 – 72 68,5 -2,01 0,4778 0,0663 8,09 7
3. 73 – 76 72,5 -1,35 0,4115 0,1535 18,73 19
4. 77 – 80 76,5 -0,7 0,258 0,242 29,52 28
5. 81 – 84 80,5 -0,04 0,016 0,2484 30,30 34
6. 85 – 88 84,5 0,62 0,2324 0,1673 20,41 20
7. 89 – 92 88,5 1,28 0,3997 0,0741 9,04 8
8. 93 – 97 92,5 1,94 0,4738 0,0233 2,84 3
97,5 2,76 0,4971
h) Mencari Chi Kuadrat (X2 hitung)
(X2) = ∑ ( )
=
( , ), + – ,, + ( , ), + – ,, + ( , ), +( , ), + ( , ), + ( , ),
= 0,254 + 0,147 + 0,004 + 0,079 + 0,451 + 0,008 + 0,120 + 0,009
= 1,070
i) Membandingkan (X2hitung) dengan (X2tabel)
db  = k – 3
= 8 – 3
= 5
Dengan α = 0,05 sehingga di peroleh X2tabel = 11,070
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Berdasarkan hasil perhitungan chi kuadrat diperoleh X2hitung sebesar 1,070,
sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070. Suatu data dikatakan terdistribusi normal
apabila X2hitung < X2tabel . Oleh karena itu data variabel X2 dapat dikatakan terdistribusi
normal, hal ini terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang
ternyata X2hitung < X2tabel.
3) Uji Normalitas Distribusi Data Perilaku Belajar
a) Menentukan skor besar dan kecil
Skor terbesar =  105
Skor terkecil =  58
b) Menentukan rentangan (R)
R =  skor terbesar – skor terkecil
=  150 – 58
=  47
c) Menentukan banyaknya kelas (K)
K = 1 + 3,3 Log n
= 1 + 3,3 Log (122)
= 1 + 3,3 (2,086)
= 7,885
= 8
d) Menentukan panjang kelas (i)
i =
75
=
= 5,875 ≈ 6
Tabel 4.14 : Distribusi Frekuensi Skor Baku Perilaku Belajar
No. Kelas Interval f Xi Xi2 f Xi f Xi2
1. 58 – 63 2 60,5 3660,25 121 7320,5
2. 64 – 69 5 66,5 4422,25 332,5 22111,25
3. 70 – 75 12 72,5 5256,25 870 63075
4. 76 – 81 25 78,5 6162,25 1962,5 154056,3
5. 82 – 87 34 84,5 7140,25 2873 242768,5
6. 88 – 93 20 90,5 8190,25 1810 163805
7. 94 – 99 18 96,5 9312,25 1737 167620,5
8. 100 – 105 6 102,5 10506,25 615 63037,5
122 10321 883794,5
e) Menentukan rata-rata atau mean (X)
X =
=
= 84,60
f) Menentukan simpangan baku (SD)
SD =
. – ( ). ( )
=
. , – ( ). ( )
=
–
76
=
= 88,056
= 9,38
g) Membuat daftar frekuensi
Tabel 4.15 : Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo)
untuk Variabel Perilaku Belajar
No. KelasInterval
Batas
kelas Z
Luas
0 – Z
Luas Interval
Kelas Fe Fo
1. 58 – 63 57,5 -2,89 0,4981 0,0103 1,26 2
2. 64 – 69 63,5 -2,25 0,4878 0,0415 5,06 5
3. 70 – 75 69,5 -1,61 0,4463 0,1123 13,70 12
4. 76 – 81 75,5 -0,97 0,334 0,2047 24,97 25
5. 82 – 87 81,5 -0,33 0,1293 0,251 30,62 34
6. 88 – 93 87,5 0,31 0,1217 0,2072 25,28 20
7. 94 – 99 93,5 0,95 0,3289 0,1152 14,05 18
8. 100 – 105 99,5 1,59 0,4441 0,043 5,25 6
105,5 2,23 0,4871
h) Mencari Chi Kuadrat (X2 hitung)
(X2) = ∑ ( )
=
( , ), + – ,, + – ,, + – ,, + – ,, +( , ), + ( , ), + ( , ),
= 0,440 + 0,001 + 0,211 + 0,000 + 0,373 + 1,102 + 1,108 + 0,108
= 3,34
i) Membandingkan (X2hitung) dengan (X2tabel)
db  = k – 3
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= 8 – 3
= 5
Dengan α = 0,05 sehingga di peroleh X2tabel = 11,070
Berdasarkan hasil perhitungan chi kuadrat diperoleh X2hitung sebesar 3,34,
sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070. Suatu data dikatakan terdistribusi normal
apabila X2hitung < X2tabel . Oleh karena itu data variabel Y dapat dikatakan terdistribusi
normal, hal ini terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang
ternyata X2hitung < X2tabel.
b. Uji Regresi Ganda
Dua Variabel bebas Ŷ = a + b1X1 + b2X2
1) Membuat tabel penolong untuk menghitung angka statistik yang dapat
dilihat pada Lampiran 9.
2) Menghitung nilai a, b1 dan b2 dengan rumus:
a) Menghitung jumlah kuadrat x1 (Σx12)
Σx12 =  ΣX12 –
( )
=  500938 –
( )
=  4293,28
b) Menghitung jumlah kuadrat x2 (Σx22)
Σx22 =  ΣX22 –
( )
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=  798750 –
( )
=  4129,38
c) Menghitung jumlah kuadrat y2 (Σy2)
Σy2 =  ΣY2 –
( )
=  886097 –
( )
=  10248,07
d) Menghitung jumlah x1y (Σx1y)
Σx1y =  ΣX1Y –
( ) . ( )
=  663247 –
( ) . ( )
=  3712,51
e) Menghitung jumlah x2y (Σx2y)
Σx2y =  ΣX2Y –
( ) . ( )
=  837751 –
( ) . ( )
=  3504,26
f) Menghitung jumlah x1x2 (Σx1x2)
Σx1x2 =  ΣX1X2 –
( ) . ( )
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=  630050 –
( ) . ( )
=  1842,92
maka diperoleh,
b1 =
. ( ) ( ) . ( ). ( )
=
( , ) . ( , ) ( , ) . ( , )( , ) . ( , ) ( , )
=
, ,, ,
=
, ,
=  0,62
b2 =
. ( ) ( ) . ( ). ( )
=
( , ) . ( , ) ( , ) . ( , )( , ) . ( , ) ( , )
=
, ,, ,
=
, ,
=  0,57
a = – b1 – b2
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= – 0,62 – 0,57
=  84,73 – 0,62 (63,803) – 0,57 (80,705)
=  84,73 – 39,56 – 46,002
= -0,832
Sehingga diperoleh persamaan regresi ganda,
Ŷ = a + b1X1 + b2X2
Ŷ = -0,832 + 0,62 X1 + 0,57 X2
g) Menghitung nilai korelasi ganda (R(x1.x2)Y)
(R(x1.x2)Y) =
. .
=
, . , , . ,,
=
, ,,
= √0,42
=  0,7
h) Menghitung nilai determinan korelasi ganda
KP =  R2 .  100%
=  (0,7)2 . 100%
=  49%
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i) Menguji signifikansi koefisien korelasi ganda
Fhitung =
. ( ). ( )
=
( , ) . ( ). ( , )
=
, . ( ),
=  57,17
j) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria uji signifikan korelasi
ganda dengan kaidah pengujian signifikansi yaitu:
Ftabel =  F (1 – α) (db pembilang =  m) (db penyebut = n – m – 1)
= F (1 – 0,05) (db pembilang = 2) (db penyebut = 122 – 2 – 1)
= F (0,95) (2) (119)
= 3,07
Pada aturan penentuan pengambilan keputusan atau kriteria uji signifikan
korelasi ganda jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak atau Ha diterima (signifikan) dan
jika Fhitung < Ftabel maka Ha ditolak atau Ho diterima (tidak signifikan). Berdasarkan
hasil perhitungan analisis data dengan menggunakan analisis statistik inferensial di
peroleh Fhitung sebesar 57,17 sedangkan Ftabel sebesar 3,07. Dengan membandingkan
perolehan tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel, hal ini berarti Ho ditolak atau
Ha diterima yakni terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen
diri dan kemampuan menyelesaikan tugas secara bersama-sama terhadap perilaku
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belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
B. Pembahasan
1. Kemampuan Manajemen Diri pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Pada dasarnya kemampuan berarti cakap, dapat atau mahir. Kemampuan
manajemen diri adalah potensi seorang individu untuk dapat bertanggung jawab
terhadap pengaturan segala perilakunya sendiri agar dapat lebih mandiri dan lebih
mampu memprediksikan masa depannya.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh
hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan sebesar 63,80.
Dengan membandingkan perolehan Mean tersebut dengan tabel kategori kemampuan
manajemen diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dapat diketahui bahwa
kemampuan manajemen diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada
kategori Tinggi. Hal ini berarti bahwa kemampuan manajemen diri pada mata kuliah
Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tergolong tinggi.
Sedangkan pada uji normalitas data dengan menggunakan persamaan chi
kuadrat diperoleh X2hitung sebesar 9,15, sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070.
Suatu data dikatakan terdistribusi normal apabila X2hitung < X2tabel. Oleh karena itu
dapat diketahui bahwa data variabel kemampuan manajemen diri pada mata kuliah
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Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berdistribusi normal. Hal ini
terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang ternyata
X2hitung < X2tabel.
2. Kemampuan Menyelesaikan Tugas pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Tugas merupakan suatu kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Kemampuan menyelesaikan tugas adalah kecakapan
atau potensi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembankan kepada seorang
individu dalam memenuhi tanggung jawabnya.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh
hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan sebesar 80,71.
Dengan membandingkan perolehan Mean tersebut dengan tabel kategori kemampuan
menyelesaikan tugas mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar dapat diketahui bahwa
kemampuan menyelesaikan tugas mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada
pada kategori Tinggi. Hal ini berarti bahwa kemampuan menyelesaikan tugas pada
mata kuliah Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar tergolong tinggi.
Sedangkan pada uji normalitas data dengan menggunakan persamaan chi
kuadrat diperoleh X2hitung sebesar 1,070 sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070.
Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila X2hitung < X2tabel. Oleh karena itu
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dapat diketahui bahwa data variabel kemampuan menyelesaikan tugas pada mata
kuliah Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berdistribusi normal.
Hal ini terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang
ternyata X2hitung < X2tabel.
3. Perilaku Belajar pada Mata Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Menurut Morgan dalam buku Intoduction to Psycology (1978)
mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Perilaku
belajar merupakan aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu secara berulang-
ulang sebagai akibat dari adanya stimulus atau rangsangan dalam diri sehingga
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam belajar.
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh
hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah disajikan sebesar 84,73.
Dengan membandingkan besarnya Mean yang diperoleh dengan tabel kategori
perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar maka dapat diketahui
bahwa perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori
baik. Hal ini berarti bahwa perilaku belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
tergolong baik.
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Sedangkan pada uji normalitas data dengan menggunakan persamaan chi
kuadrat diperoleh X2hitung sebesar 3,34, sedangkan X2tabel diperoleh sebesar 11,070.
Suatu data dikatakan terdistribusi normal apabila X2hitung < X2tabel. Oleh karena itu
dapat diketahui bahwa data variabel kemampuan manajemen diri pada mata kuliah
Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berdistribusi normal. Hal ini
terlihat dari perolehan hasil perhitungan antara X2hitung dan X2tabel yang ternyata
X2hitung < X2tabel.
4. Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan Kemampuan Menyelesaikan
Tugas terhadap Perilaku Belajar pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada setiap variabel diperoleh bahwa
X2hitung < X2tabel pada data setiap variabel baik dependen maupun independen. Hal ini
telah memenuhi syarat penggunaan analisis statistik parametrik yaitu bahwa ketika
data berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan ke analisis regresi ganda.
Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas dapat diketahui bahwa
kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas memiliki
pengaruh terhadap perilaku belajar. Hal ini diperkuat dengan perolehan persamaan
regresi ganda yakni Ŷ = -0,832 + 0,62 X1 + 0,57 X2. Ketika nilai X1 dan X2
diperbesar maka nilai Y juga akan semakin besar. Artinya bahwa semakin tinggi
kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas mahasiswa
jurusan Pendidikan Fisika pada Mata Kuliah Fisika Dasar I maka akan semakin baik
pula perilaku belajarnya.
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Hal ini pun terlihat dari perolehan nilai korelasi ganda R2 sebesar 0,49 yang
artinya bahwa kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas
pada mata kuliah Fisika Dasar I memiliki kontribusi sebesar 49% terhadap perilaku
belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar, sedangkan sisanya sebesar 51% adalah akibat dari faktor lain.
Dengan perolehan tersebut maka dengan uji signifikansi korelasi ganda atau
uji F diperoleh Fhitung sebesar 57,17  Selain itu dengan taraf signifikan sebesar 5%
atau 0,05 dan dengan menggunakan tabel Harga Distribusi F diperoleh pula  nilai
Ftabel sebesar 3,07. Berdasarkan perolehan tersebut ternyata Fhitung > Ftabel, hal ini
menunjukkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima maka dengan demikian hipotesis
pada penelitian telah terbukti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kemampuan manajemen diri dan kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku
belajar pada mata kuliah Fisika Dasar I mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Selain itu melalui program SPSS diperoleh nilai mean untuk kemampuan
manajemen diri sebesar 63,8033 dan kemampuan menyelesaikan tugas sebesar
80,7049, serta untuk perilaku belajar diperoleh sebesar 84,7295. Pada tabel
Coefficients diperoleh Y = -0,958 + 0,619 X1 + 0,572 X2. Sedangkan nilai R Square
diperoleh sebesar 0,420 yang berarti bahwa Y dapat dijelaskan secara linear oleh X
sebesar 42% atau dengan kata lain besarnya pengaruh X terhadap Y yakni sebesar
42% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Selain itu dengan melihat kolom F
pada tabel Anova dapat diketahui bahwa besarnya Fhitung yang diperoleh sebesar
43,080.
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Jika dibandingkan antara perolehan hasil pengujian signifikansi berdasarkan
perhitungan melalui SPSS dengan perhitungan secara manual ternyata terdapat
perbedaan. Namun perolehan hasil perhitungan tersebut tidak terlalu jauh berbeda
dengan perhitungan secara manual. Hal ini berarti bahwa hasil perhitungan pengujian
signifikansi secara manual sudah benar meskipun sedikit berbeda jika dibandingkan
dengan hasil perhitungan melalui SPSS. Untuk hasil perhitungan analisis
menggunakan SPSS dapat di lihat pada Lampiran 10.
Berdasarkan perolehan hasil perhitungan pada setiap variabel yakni
kemampuan manajemen diri (X1), kemampuan menyelesaikan tugas (X2) dan
perilaku belajar (Y) dapat diketahui bahwa setiap variabel berada pada kategori tinggi
dan baik. Walaupun hasil yang diperoleh tidak mencapai kategori sangat tinggi dan
sangat baik namun hal tersebut telah menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan
pendidikan fisika memiliki kemampuan manajemen diri dan kemampuan
menyelesaikan yang tinggi yang berimplikasi pada perilaku belajarnya yang baik.
Hal ini terjadi karena disebabkan oleh beberapa hambatan dalam proses
pengumpulan data. Hambatan-hambatan yang terjadi yaitu responden masih belum
sepenuhnya jujur mengenai dirinya pada saat pengisian angket, begitupun dengan
proses pengerjaan dan penyelesaian tugas oleh mahasiswa atau responden tersebut.
Hal ini terlihat pula dari perolehan persen korelasi ganda yang tidak mencapai 50%.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:
1. Kemampuan Manajemen Diri Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar
berada pada kategori tinggi dengan nilai 63,80.
2. Kemampuan Menyelesaikan Tugas Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai 80,71.
3. Berdasarkan nilai hasil perhitungan rata-rata (Mean) dari data yang telah
disajikan, maka dapat diketahui bahwa Kemampuan Manajemen Diri
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar berada pada kategori baik
dengan nilai 84,73.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan manajemen diri dan
kemampuan menyelesaikan tugas terhadap perilaku belajar pada mata kuliah
Fisika Dasar I mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan perolehan Fhitung sebesar 57,17
yang jauh lebih besar dibanding dangan Ftabel yang diperoleh sebesar 3,07.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
saran yaitu sebagai berikut:
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1. Dalam proses pengumpulan data penelitian sebaiknya menggunakan metode
dan teknik yang lebih sistematis serta peneliti harus mampu bekerja sama
dengan pihak-pihak tertentu yang terkait dengan sasaran penelitian
2. Dalam proses pemberian skor pada setiap item instrumen penelitian sebaiknya
menggunakan teknik perhitungan yang lebih terampil, agar proses pemberian
skor pada setiap item dari semua anggota populasi lebih cepat terselesaikan.
3. Dalam proses perhitungan analisis data sebaiknya peneliti memperhatikan
setiap penulisan rumus yang digunakan agar tidak terjadi kesalahan dalam
menafsirkan simbol.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1: Kisi-kisi Angket
Kisi-Kisi Angket Kemampuan Manajemen Diri (X1)
Variabel Indikator Pernyataan JenisPernyataan
No.
Item
Jumlah
Item
Kemampuan
Manajemen
Diri
Menentukan
tujuan
- Menyusun sendiri
tujuan untuk masa
yang akan datang
+ 1
7
- Banyaknya target
yang akan dicapai + 4
- Menyusun tujuan
berdasarkan
kemampuan
pribadi
+ 2
- Tujuan sering
dimodifikasi + 3
- Menargetkan
waktu pencapaian
tujuan
+ 5
- Terkadang tujuan
sangat sukar untuk
dicapai
- 7
- Sering menunda-
nunda waktu
untuk mencapai
target
- 9
Memonitor
dan
mengevaluasi
tujuan
- Menetapkan target
yang akan dicapai
sebelum
beraktivitas
+ 6
9
- Mengingat dan
menilai kemajuan
sehari-hari
+ 11
- Tidak menyukai
target yang
monoton
+ 8
- Selalu mengambil
keputusan tanpa - 10
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Variabel Indikator Pernyataan JenisPernyataan
No.
Item
Jumlah
Item
pertimbangan
- Menilai target
yang telah dicapai + 13
- Putus asa pada saat
tujuan tidak
tercapai
- 14
- Melakukan
kecurangan untuk
mencapai tujuan
- 12
- Membuat catatan
harian tentang
keberhasilan
tujuan
+ 15
Penguatan
diri
- Sering menjadikan
prestasi orang lain
sebagai motivasi
mencapai tujuan
+ 17
7
- Berusaha menjadi
diri sendiri untuk
mencapai tujuan
+ 20
- Berusaha menjadi
diri orang lain
untuk mencapai
tujuan
- 16
- Memberikan
penghargaan pada
diri sendiri saat
mencapai tujuan
+ 18
- Tidak pernah puas
dengan tujuan
yang telah dicapai
- 21
- Menjadikan
kegagalan sebagai
motivasi mencapai
tujuan
+ 19
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Kisi-kisi Angket Perilaku Belajar (Y)
Variabel Indikator Pernyataan JenisPernyataan
No.
Item
Jumlah
Item
Perilaku
Belajar
Kedisiplinan
- Belajar di rumah
sebelum masuk
kuliah
+ 2
6
- Setiap ada tugas
langsung
diselesaikan
+ 1
- Mengerjakan tugas
yang diberikan
oleh dosen
+ 4
- Menyelesaikan
tugas tepat waktu + 3
- Tidak serius dalam
menyelesaikan
tugas fisika
- 16
- Menyelesaikan
tugas tepat waktu
tanpa perduli
dengan hasil yang
diperoleh
- 7
Kebiasaan
- Sering
mempelajari ulang
materi yang telah
diberikan oleh
dosen
+ 6
6
- Belajar kelompok
lebih mudah
dibandingkan
belajar sendiri
+ 9
- Menyelesaikan
tugas untuk
memperoleh nilai
yang baik
- 5
- Membantu teman
yang kurang
memiliki
pemahaman
tentang materi
yang diberikan
oleh dosen
+ 8
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Variabel Indikator Pernyataan JenisPernyataan
No.
Item
Jumlah
Item
- Mengerjakan tugas
fisika dengan
sangat sungguh-
sungguh
+ 10
- Tidak suka belajar
kelompok - 12
Keterampilan
- Mengerjakan soal-
soal fisika tanpa
bantuan dari
teman
+ 15
7
- Tidak
mengerjakan soal-
soal yang
diberikan oleh
dosen
- 19
- Memahami cara
menggunakan alat
dalam kegiatan
praktikum
+ 17
- Tidak pernah ikut
praktikum - 20
- Aktif dalam
kegiatan
praktikum
+ 24
- Tidak memahami
alat-alat praktikum - 11
- Lebih suka
menyontek
laporan praktikum
teman satu
kelompok
dibandingkan
mengerjakan
sendiri
- 23
Keaktifan
- Tidak bekerja
sama dengan
orang lain pada
waktu ujian
+ 21
6
- Bekerja sama
dengan orang lain - 18
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Variabel Indikator Pernyataan JenisPernyataan
No.
Item
Jumlah
Item
pada waktu ujian
- Berdiskusi untuk
mencari solusi
dalam belajar
fisika
+ 22
- Merasa diskusi itu
tidak terlalu
penting
_ 25
- Mempertahankan
pendapat
meskipun salah
- 27
- Tidak mau
menerima
pendapat orang
lain
- 13
Tingkat
kemampuan
- Bekerja sama
dengan orang lain
untuk
mengembangkan
pengetahuan
+ 29
5
- Memahami
materi-materi
fisika yang
dipelajari
+ 26
- Kurang
memahami materi-
materi fisika pada
saat belajar di
kelas
- 30
- Menanyakan
kepada dosen
materi yang
kurang dipahami
pada saat belajar
dikelas
+ 28
- Membaca literatur
untuk menambah
pengetahuan fisika
+ 14
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Lampiran 2: Angket PenelitianAngket Penelitian Pengaruh Kemampuan Manajemen Diri dan KemampuanMenyelesaikan Tugas terhadap Perilaku Belajar pada Mata KuliahFisika Dasar I Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika FakultasTarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Nama Responden :
NIM :
Kelas :
Asal Daerah :
Alamat :
No. Telpon :
PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah
pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan dan perasaan Anda yang
sesungguhnya.
2. Berilah tanda checklist () pada jawaban yang Anda pilih.
3. Pilihlah salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk jawaban
skala SS,S  KS,TS.
Keterangan:
SS  = Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai
S    = Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai
KS = Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai
TS = Bila Anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Sesuai
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. Usahakan
memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda dan jangan sampai ada
yang terlewatkan. Kerahasiaan dalam mengisi angket ini akan kami jaga.
5. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini peneliti mengucapkan
terima kasih.
Angket Kemampuan Manajemen Diri
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No. Pernyataan SS S KS TS
1. Saya selalu menyusun sendiri tujuan untuk masa yang
akan datang
2. Saya selalu menyusun tujuan berdasarkan kemampuanpribadi
3. Saya sering memodifikasi tujuan
4. Saya menetapkan banyaknya target yang akan dicapai
5. Saya selalu menargetkan waktu untuk mencapai tujuan
6. Saya terbiasa menetapkan target sebelum beraktivitas
7. Walaupun saya telah berusaha terkadang tujuan sangat
sukar untuk dicapai
8. Saya tidak menyukai target yang monoton
9. Walaupun saya tidak sibuk, saya sering menunda-
nunda waktu untuk mencapai target
10. Saya selalu mengambil keputusan tanpa pertimbangan
11. Saya mengingat dan menilai kemajuan sehari-hari
12. Saya sering melakukan kecurangan untuk mencapaitujuan
13. Dalam mencapai tujuan saya sering menilai target yangtelah tercapai
14. Ketika tujuan saya tidak tercapai saya merasa putus asa
15. Saya sering membuat catatan harian tentangkeberhasilan tujuan
16. Saya berusaha menjadi diri orang lain untuk mencapaitujuan
17. Saya merasa termotivasi ketika melihat prestasi oranglain
18. Saya memberikan penghargaan pada diri saya sendiriketika mencapai tujuan
19. Kegagalan yang pernah terjadi membuat sayatermotivasi untuk mencapai tujuan
20. Saya berusaha untuk tetap menjadi diri sendiri dalam
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mencapai tujuan
21. Saya tidak pernah puas dengan tujuan yang telahdicapai
Angket Perilaku Belajar
No. Pernyataan SS S KS TS
1. Setiap ada tugas saya langsung menyelesaikannya
2. Saya selalu belajar terlebih dahulu di rumah sebelumperkuliahan dimulai
3. Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu
4. Saya selalu mengerjakan tugas fisika yang diberikan
oleh dosen
5. Saya menyelesaikan tugas fisika untuk memperoleh
nilai yang baik
6. Saya sering mempelajari ulang materi kuliah yangtelah diberikan oleh dosen
7. Saya menyelesaikan tugas tepat waktu tanpa
memperdulikan hasil yang diperoleh
8.
Saya sering membantu teman yang kurang memiliki
pemahaman tentang materi kuliah yang diberikan oleh
dosen
9. Saya merasa belajar kelompok lebih mudahdibandingkan belajar sendiri
10. Saya mengerjakan tugas fisika dengan sangat sungguh-
sungguh
11. Saya tidak memahami alat-alat praktikum
12. Saya lebih suka belajar sendiri dari pada belajarkelompok
13. Saya tidak mau menerima pendapat orang lain
14. Saya suka membaca literatur untuk menambahpengetahuan fisika
15. Saya sering mengerjakan soal-soal fisika tanpa bantuan
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dari teman
16. Saya tidak serius dalam menyelesaikan tugas fisika
17. Saya sangat memahami cara menggunakan alat dalamkegiatan praktikum
18. Saya sering bekerja sama dengan orang lain pada
waktu ujian
19. Saya menganggap soal-soal yang diberikan oleh dosentidak perlu dikerjakan
20. Saya menganggap praktikum tidak terlalu penting
sehingga saya tidak pernah ikut praktikum
21.
Saya yakin dengan jawaban saya sendiri, sehingga
tidak perlu bekerja sama dengan orang lain pada waktu
ujian
22. Saya selalu berdiskusi dengan teman untuk mencari
solusi dalam belajar fisika
23. Saya lebih suka menyontek laporan praktikum teman
satu kelompok dibandingkan mengerjakan sendiri
24. Saya sangat aktif dalam kegiatan praktikum
25. Saya merasa diskusi itu tidak terlalu penting
26. Saya sangat mudah memahami materi-materi fisikayang sedang dipelajari
27. Saya tetap mempertahankan pendapat meskipun salah
28. Saya selalu menanyakan kepada dosen materi yangkurang dipahami pada saat belajar dikelas
29. Saya sering bekerja sama dengan orang lain untuk
mengembangkan pengetahuan
30. Terkadang saya kurang memahami materi-materi fisikapada saat belajar di kelas
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Lihat pada File PDF “Data Penelitian”
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NILAI AKHIR TUGAS FISIKA DASAR I MAHASISWA
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR
Kelas :  Fisika 1,2
No. Nama Mahasiswa
Nilai
Teori Praktikum Rata-rata AkhirTugas
1. Athirah 95,6 87,6 91,6 92
2. Sri Nehru Wangsa 65,4 64,5 65,0 65
3. Miftahul Jannah 89,5 83,8 86,6 87
4. Khairul Amaliah Mansyur Adduri 87,8 83,4 85,6 86
5. Ainul Mardiyah 89,3 79,8 84,5 85
6. Muhammad Irzha Hadi 86,9 86,8 86,8 87
7. Reski Sudirman 88,4 83,9 86,1 86
8. Andi Nur Ana Qurnia 78,8 81,1 80,0 80
9. Nurhijrayanti 67,3 73,4 70,3 70
10. Nur Walhidayah 89,6 82,6 86,1 86
11. Hasni 85,7 78,5 82,1 82
12. Muhammad Kahar 86,3 70,3 78,3 78
13. Wahyudi M. 68,4 62,3 65,3 65
14. M. Suandi Fajar 86,5 65,7 76,1 76
15. Sitti Hardiyanti 89,9 75,3 82,6 83
16. Kasmawati 90,2 71,9 81,0 81
17. Ussin 87,3 45,9 66,6 67
18. Winda Esti Lestari 89,7 79,9 84,8 85
19. Farida Sudirman 73,6 79,1 76,4 76
20. Hasmila 82,3 78,5 80,4 80
21. Syamsidar 85,1 75,5 80,3 80
22. Lina Muliati 80,9 76,1 78,5 79
23. Fitri 67,5 69,9 68,7 69
24. Nisdiawanti S. 80,9 82,3 81,6 82
25. Sitti Rabiatul Adawiyah 85,7 80,5 83,1 83
26. Sadariah 79,2 81,4 80,3 80
27. Umi Purnama 83,0 78,9 80,9 81
28. Hamsar 81,9 77,8 79,8 80
29. Irmawati 94,0 85,3 89,6 90
30. Sri Wulandari 85,0 60,5 72,8 73
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Kelas :  Fisika 3,4
No. Nama Mahasiswa
Nilai
Teori Praktikum Rata-rata AkhirTugas
1. Fatmawati 85,9 65,0 75,5 76
2. Suriana 86,3 84,1 85,2 85
3. Ratih Lestari Badwi 85,1 74,9 80,0 80
4. Jumran 82,9 72,0 77,5 78
5. Nurul Qadri 86,9 82,0 84,5 85
6. Wahyunidar 83,3 81,0 82,2 82
7. Safril T. 85,0 70,0 77,5 78
8. Husain 84,6 67,0 75,8 76
9. Anny Yusliani 87,3 75,0 81,2 81
10. Nur Asniasmi 80,9 77,0 79,0 79
11. M. Hidayat 89,0 75,6 82,3 82
12. Yusriani 87,4 61,0 74,2 74
13. Sunardi Nasir 79,2 80,0 79,6 80
14. A. Nurjannah 86,9 62,0 74,5 75
15. Lina Purwanti 85,7 77,8 81,8 82
16. Harnita 91,2 85,4 88,3 88
17. Nursyamsi Dermawanti 86,9 66,0 76,5 77
18. Rostina 85,7 74,8 80,3 80
19. Zainal 86,0 66,0 76,0 76
20. Nila Juliati 87,6 78,0 82,8 83
21. Nurhidayah 79,8 69,5 74,7 75
22. Karmila Agustina 87,4 75,2 81,3 81
23. Rahmi 90,6 86,4 88,5 89
24. Saleha 78,4 72,0 75,2 75
25. Sabar Anugerah 89,5 65,8 77,7 78
26. Diah Ayu Riantiarni 83,5 65,7 74,6 75
27. Ika Wahyuning B. 87,5 73,8 80,7 81
28. Ona Dermawan 84,0 71,0 77,5 78
29. Miftahul Janna Taha 87,3 73,8 80,6 81
30. Jamiah Taha Kotu 88,4 60,0 74,2 76
31. Yati Oktafia 82,0 60,5 71,3 71
32. Sahria 88,6 81,7 85,2 85
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Kelas :  Fisika 5,6
No. Nama Mahasiswa
Nilai
Teori Praktikum Rata-rata AkhirTugas
1. Ali Akbar 83,6 78,3 81,0 81
2. Yuliana Nur 86,3 77,3 81,8 82
3. Satriani 88,9 82,6 85,8 86
4. Muchlis Japar 82,3 78,8 80,6 81
5. Satriani 87,8 81,3 84,6 85
6. Khaerun Nisa 84,4 75,7 80,1 80
7. Indrawati 72,1 78,5 75,3 75
8. Atimala 89,2 85,9 87,6 88
9. Masriani Adilla 73,0 71,0 72,0 72
10. Nining Karmila 87,7 85,8 86,8 87
11. Randi Purwanto 86,3 77,2 81,8 82
12. Ushila Usdha Sabil 89,9 89,1 89,5 90
13. A. Eka Fitriani Hasan 90,0 87,2 88,6 89
14. Rosmini 80,9 70,5 75,7 76
15. Liwaul A'lan 78,5 70,7 74,6 75
16. Abbas 83,1 76,9 80,0 80
17. Suryani Ihwan 89,7 79,4 84,6 85
18. Ratnasari 84,9 70,3 77,6 78
19. Syahariyana Jumrah Wahab 89,7 77,2 83,4 83
20. Apriyani Permata Sari 85,7 86,1 85,9 86
21. Patmawati 85,1 67,4 76,3 76
22. Desi Widyaningsih Ahmad 88,3 76,4 82,4 82
23. Maulana Afsan 84,8 77,6 81,2 81
24. Nidia Sari 88,6 75,9 82,2 82
25. Muhammad Wafiq Saprin 78,0 62,6 70,3 70
26. Nilla Sariana 86,2 76,4 81,3 81
27. Rasimah 93,2 89,6 91,4 91
28. Aulia Damayanthi 70,3 68,1 69,2 69
29. Febby Aryani Asfianti Dewi 89,3 78,8 84,0 84
30. Rismawati 88,5 77,3 82,9 83
113
Kelas :  Fisika 7,8
No. Nama Mahasiswa
Nilai
Teori Praktikum Rata-rata AkhirTugas
1. Maesar Muh Yunus Abdul Wahab 83,9 77,6 80,8 81
2. Hasriani 72,3 77,5 74,9 75
3. Nur Alfiyana 84,1 76,6 80,3 80
4. Andi Andung Makkatutu 89,5 69,5 79,5 80
5. Marjah 78,3 67,9 73,1 73
6. Kasmawati 89,2 80,9 85,0 85
7. Hariana 85,9 63,1 74,5 75
8. Dimi Nurainung Qalbi 87,0 77,5 82,3 82
9. Nasrullah 85,7 82,2 83,9 84
10. Syamsul Mawardi 82,5 79,4 80,9 81
11. Nurfaidah 80,9 76,0 78,5 79
12. Risnawati 81,0 79,3 80,2 80
13. Wahyuni 89,5 85,7 87,6 88
14. Nurul Hudaya 80,0 76,3 78,2 78
15. Nurhikmah 86,9 74,2 80,5 81
16. Nur Afifa Fariha 79,5 76,4 77,9 78
17. Qisthi Amaliah 93,8 89,5 91,7 92
18. Agustin Eka Savitri 85,1 75,8 80,4 80
19. Fajriyani 97,5 95,4 96,5 97
20. Muh. Idhan chaer 93,8 85,1 89,4 89
21. Mirwanto 76,6 67,2 71,9 72
22. Raynaldi Azis 89,7 69,9 79,8 80
23. Nur Ilmi Shaqinah 85,3 79,1 82,2 82
24. M. Miftahul Islami 81,3 75,9 78,6 79
25. Satriani 89,0 82,9 86,0 86
26. Nurul Hikma Anwar 85,7 76,9 81,3 81
27. Sulastri Dewi 88,1 78,8 83,5 84
28. Anggita Anggriani 94,8 90,6 92,7 93
29. Moh. Alif imran 95,8 91,9 93,8 94
30. Jumura 85,2 77,5 81,4 81
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Lampiran 6: Tabel Skor Kemampuan Manajemen Diri
Tabel Skor Kemampuan Manajemen Diri Pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
No. Nama Mahasiswa Skor
1. Athirah 82
2. Sri Nehru Wangsa 63
3. Miftahul Jannah 65
4. Khairul Amaliah Mansyur Adduri 65
5. Ainul Mardiyah 70
6. Muhammad Irzha Hadi 74
7. Reski Sudirman 68
8. Andi Nur Ana Qurnia 65
9. Nurhijrayanti 58
10. Nur Walhidayah 60
11. Hasni 58
12. Muhammad Kahar 58
13. Wahyudi M. 67
14. M. Suandi Fajar 56
15. Sitti Hardiyanti 60
16. Kasmawati 62
17. Ussin 59
18. Winda Esti Lestari 61
19. Farida Sudirman 51
20. Hasmila 64
21. Syamsidar 64
22. Lina Muliati 65
23. Fitri 63
24. Nisdiawanti S. 69
25. Sitti Rabiatul Adawiyah 71
26. Sadariah 52
27. Umi Purnama 64
28. Hamsar 55
29. Irmawati 61
30. Sri Wulandari 64
31. Fatmawati 65
32. Suriana 75
33. Ratih Lestari Badwi 64
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No. Nama Mahasiswa Skor
34. Jumran 72
35. Nurul Qadri 64
36. Wahyunidar 64
37. Safril T. 56
38. Husain 63
39. Anny Yusliani 61
40. Nur Asniasmi 54
41. M. Hidayat 64
42. Yusriani 65
43. Sunardi Nasir 56
44. A. Nurjannah 58
45. Lina Purwanti 55
46. Harnita 67
47. Nursyamsi Dermawanti 70
48. Rostina 60
49. Zainal 58
50. Nila Juliati 67
51. Nurhidayah 62
52. Karmila Agustina 72
53. Rahmi 64
54. Saleha 57
55. Sabar Anugerah 62
56. Diah Ayu Riantiarni 58
57. Ika Wahyuning B. 62
58. Ona Dermawan 59
59. Miftahul Janna Taha 66
60. Jamiah Taha Kotu 61
61. Yati Oktafia 55
62. Sahria 54
63. Ali Akbar 67
64. Yuliana Nur 71
65. Satriani 58
66. Muchlis Japar 62
67. Satriani 69
68. Khaerun Nisa 63
69. Indrawati 61
70. Atimala 79
71. Masriani Adilla 63
72. Nining Karmila 62
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No. Nama Mahasiswa Skor
73. Randi Purwanto 70
74. Ushila Usdha Sabil 65
75. A. Eka Fitriani Hasan 66
76. Rosmini 68
77. Liwaul A'lan 54
78. Abbas 69
79. Suryani Ihwan 54
80. Ratnasari 69
81. Syahariyana Jumrah Wahab 64
82. Apriyani Permata Sari 66
83. Patmawati 64
84. Desi Widyaningsih Ahmad 71
85. Maulana Afsan 63
86. Nidia Sari 57
87. Muhammad Wafiq Saprin 54
88. Nilla Sariana 67
89. Rasimah 69
90. Aulia Damayanthi 65
91. Febby Aryani Asfianti Dewi 63
92. Rismawati 64
93. Maesar Muh Yunus Abdul Wahab 66
94. Hasriani 59
95. Nur Alfiyana 63
96. Andi Andung Makkatutu 63
97. Marjah 64
98. Kasmawati 70
99. Hariana 62
100. Dimi Nurainung Qalbi 68
101. Nasrullah 67
102. Syamsul Mawardi 66
103. Nurfaidah 62
104. Risnawati 64
105. Wahyuni 70
106. Nurul Hudaya 57
107. Nurhikmah 53
108. Nur Afifa Fariha 62
109. Qisthi Amaliah 76
110. Agustin Eka Savitri 68
111. Fajriyani 78
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No. Nama Mahasiswa Skor
112. Muh. Idhan chaer 68
113. Mirwanto 57
114. Raynaldi Azis 70
115. Nur Ilmi Shaqinah 78
116. M. Miftahul Islami 58
117. Satriani 63
118. Nurul Hikma Anwar 68
119. Sulastri Dewi 63
120. Anggita Anggriani 75
121. Moh. Alif imran 64
122. Jumura 61
Jumlah 7784
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Lampiran 7: Tabel Skor Kemampuan Menyelesaikan Tugas
Tabel Skor Kemampuan Menyelesaikan Tugas pada Mata Kuliah Fisika Dasar I
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar
No. Nama Mahasiswa Skor
1. Athirah 92
2. Sri Nehru Wangsa 65
3. Miftahul Jannah 87
4. Khairul Amaliah Mansyur Adduri 86
5. Ainul Mardiyah 85
6. Muhammad Irzha Hadi 87
7. Reski Sudirman 86
8. Andi Nur Ana Qurnia 80
9. Nurhijrayanti 70
10. Nur Walhidayah 86
11. Hasni 82
12. Muhammad Kahar 78
13. Wahyudi M. 65
14. M. Suandi Fajar 76
15. Sitti Hardiyanti 83
16. Kasmawati 81
17. Ussin 67
18. Winda Esti Lestari 85
19. Farida Sudirman 76
20. Hasmila 80
21. Syamsidar 80
22. Lina Muliati 79
23. Fitri 69
24. Nisdiawanti S. 82
25. Sitti Rabiatul Adawiyah 83
26. Sadariah 80
27. Umi Purnama 81
28. Hamsar 80
29. Irmawati 90
30. Sri Wulandari 73
31. Fatmawati 76
32. Suriana 85
33. Ratih Lestari Badwi 80
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No. Nama Mahasiswa Skor
34. Jumran 78
35. Nurul Qadri 85
36. Wahyunidar 82
37. Safril T. 78
38. Husain 76
39. Anny Yusliani 81
40. Nur Asniasmi 79
41. M. Hidayat 82
42. Yusriani 74
43. Sunardi Nasir 80
44. A. Nurjannah 75
45. Lina Purwanti 82
46. Harnita 88
47. Nursyamsi Dermawanti 77
48. Rostina 80
49. Zainal 76
50. Nila Juliati 83
51. Nurhidayah 75
52. Karmila Agustina 81
53. Rahmi 89
54. Saleha 75
55. Sabar Anugerah 78
56. Diah Ayu Riantiarni 75
57. Ika Wahyuning B. 81
58. Ona Dermawan 78
59. Miftahul Janna Taha 81
60. Jamiah Taha Kotu 76
61. Yati Oktafia 71
62. Sahria 85
63. Ali Akbar 81
64. Yuliana Nur 82
65. Satriani 86
66. Muchlis Japar 81
67. Satriani 85
68. Khaerun Nisa 80
69. Indrawati 75
70. Atimala 88
71. Masriani Adilla 72
72. Nining Karmila 87
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No. Nama Mahasiswa Skor
73. Randi Purwanto 82
74. Ushila Usdha Sabil 90
75. A. Eka Fitriani Hasan 89
76. Rosmini 76
77. Liwaul A'lan 75
78. Abbas 80
79. Suryani Ihwan 85
80. Ratnasari 78
81. Syahariyana Jumrah Wahab 83
82. Apriyani Permata Sari 86
83. Patmawati 76
84. Desi Widyaningsih Ahmad 82
85. Maulana Afsan 81
86. Nidia Sari 82
87. Muhammad Wafiq Saprin 70
88. Nilla Sariana 81
89. Rasimah 91
90. Aulia Damayanthi 69
91. Febby Aryani Asfianti Dewi 84
92. Rismawati 83
93. Maesar Muh Yunus Abdul Wahab 81
94. Hasriani 75
95. Nur Alfiyana 80
96. Andi Andung Makkatutu 80
97. Marjah 73
98. Kasmawati 85
99. Hariana 75
100. Dimi Nurainung Qalbi 82
101. Nasrullah 84
102. Syamsul Mawardi 81
103. Nurfaidah 79
104. Risnawati 80
105. Wahyuni 88
106. Nurul Hudaya 78
107. Nurhikmah 81
108. Nur Afifa Fariha 78
109. Qisthi Amaliah 92
110. Agustin Eka Savitri 80
111. Fajriyani 97
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No. Nama Mahasiswa Skor
112. Muh. Idhan chaer 89
113. Mirwanto 72
114. Raynaldi Azis 80
115. Nur Ilmi Shaqinah 82
116. M. Miftahul Islami 79
117. Satriani 86
118. Nurul Hikma Anwar 81
119. Sulastri Dewi 84
120. Anggita Anggriani 93
121. Moh. Alif imran 94
122. Jumura 81
Jumlah 9846
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Lampiran 8: Tabel Skor Perilaku Belajar
Tabel Skor Perilaku Belajar pada Mata Kuliah Fisika Dasar I Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar
No. Nama Mahasiswa Skor
1. Athirah 105
2. Sri Nehru Wangsa 92
3. Miftahul Jannah 93
4. Khairul Amaliah Mansyur Adduri 82
5. Ainul Mardiyah 101
6. Muhammad Irzha Hadi 103
7. Reski Sudirman 80
8. Andi Nur Ana Qurnia 98
9. Nurhijrayanti 83
10. Nur Walhidayah 92
11. Hasni 78
12. Muhammad Kahar 78
13. Wahyudi M. 89
14. M. Suandi Fajar 83
15. Sitti Hardiyanti 87
16. Kasmawati 86
17. Ussin 58
18. Winda Esti Lestari 80
19. Farida Sudirman 81
20. Hasmila 78
21. Syamsidar 90
22. Lina Muliati 69
23. Fitri 63
24. Nisdiawanti S. 96
25. Sitti Rabiatul Adawiyah 98
26. Sadariah 81
27. Umi Purnama 86
28. Hamsar 79
29. Irmawati 98
30. Sri Wulandari 88
31. Fatmawati 82
32. Suriana 99
33. Ratih Lestari Badwi 84
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No. Nama Mahasiswa Skor
34. Jumran 96
35. Nurul Qadri 90
36. Wahyunidar 88
37. Safril T. 68
38. Husain 82
39. Anny Yusliani 83
40. Nur Asniasmi 73
41. M. Hidayat 68
42. Yusriani 85
43. Sunardi Nasir 94
44. A. Nurjannah 87
45. Lina Purwanti 76
46. Harnita 86
47. Nursyamsi Dermawanti 97
48. Rostina 75
49. Zainal 78
50. Nila Juliati 97
51. Nurhidayah 74
52. Karmila Agustina 93
53. Rahmi 86
54. Saleha 75
55. Sabar Anugerah 79
56. Diah Ayu Riantiarni 79
57. Ika Wahyuning B. 82
58. Ona Dermawan 81
59. Miftahul Janna Taha 82
60. Jamiah Taha Kotu 84
61. Yati Oktafia 80
62. Sahria 74
63. Ali Akbar 89
64. Yuliana Nur 82
65. Satriani 88
66. Muchlis Japar 86
67. Satriani 75
68. Khaerun Nisa 83
69. Indrawati 80
70. Atimala 98
71. Masriani Adilla 77
72. Nining Karmila 97
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No. Nama Mahasiswa Skor
73. Randi Purwanto 92
74. Ushila Usdha Sabil 94
75. A. Eka Fitriani Hasan 94
76. Rosmini 87
77. Liwaul A'lan 73
78. Abbas 83
79. Suryani Ihwan 82
80. Ratnasari 80
81. Syahariyana Jumrah Wahab 85
82. Apriyani Permata Sari 93
83. Patmawati 86
84. Desi Widyaningsih Ahmad 89
85. Maulana Afsan 93
86. Nidia Sari 74
87. Muhammad Wafiq Saprin 67
88. Nilla Sariana 80
89. Rasimah 100
90. Aulia Damayanthi 88
91. Febby Aryani Asfianti Dewi 83
92. Rismawati 88
93. Maesar Muh Yunus Abdul Wahab 80
94. Hasriani 85
95. Nur Alfiyana 78
96. Andi Andung Makkatutu 81
97. Marjah 78
98. Kasmawati 73
99. Hariana 82
100. Dimi Nurainung Qalbi 75
101. Nasrullah 90
102. Syamsul Mawardi 93
103. Nurfaidah 79
104. Risnawati 82
105. Wahyuni 94
106. Nurul Hudaya 82
107. Nurhikmah 71
108. Nur Afifa Fariha 66
109. Qisthi Amaliah 99
110. Agustin Eka Savitri 83
111. Fajriyani 104
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No. Nama Mahasiswa Skor
112. Muh. Idhan chaer 96
113. Mirwanto 78
114. Raynaldi Azis 85
115. Nur Ilmi Shaqinah 84
116. M. Miftahul Islami 78
117. Satriani 95
118. Nurul Hikma Anwar 75
119. Sulastri Dewi 90
120. Anggita Anggriani 98
121. Moh. Alif imran 102
122. Jumura 83
Jumlah 10337
134
Lampiran 9: Tabel Penolong Perhitungan Angka Statistik
TABEL PENOLONG PERHITUNGAN ANGKA STATISTIK
No. X1 X2 Y (X1)2 (X2)2 (Y)2 X1 Y X2 Y X1 X2
1. 82 92 105 6724 8464 11025 8610 9660 7544
2. 63 65 92 3969 4225 8464 5796 5980 4095
3. 65 87 93 4225 7569 8649 6045 8091 5655
4. 65 86 82 4225 7396 6724 5330 7052 5590
5. 70 85 101 4900 7225 10201 7070 8585 5950
6. 74 87 103 5476 7569 10609 7622 8961 6438
7. 68 86 80 4624 7396 6400 5440 6880 5848
8. 65 80 98 4225 6400 9604 6370 7840 5200
9. 58 70 83 3364 4900 6889 4814 5810 4060
10. 60 86 92 3600 7396 8464 5520 7912 5160
11. 58 82 78 3364 6724 6084 4524 6396 4756
12. 58 78 78 3364 6084 6084 4524 6084 4524
13. 67 65 89 4489 4225 7921 5963 5785 4355
14. 56 76 83 3136 5776 6889 4648 6308 4256
15. 60 83 87 3600 6889 7569 5220 7221 4980
16. 62 81 86 3844 6561 7396 5332 6966 5022
17. 59 67 58 3481 4489 3364 3422 3886 3953
18. 61 85 80 3721 7225 6400 4880 6800 5185
19. 51 76 81 2601 5776 6561 4131 6156 3876
20. 64 80 78 4096 6400 6084 4992 6240 5120
21. 64 80 90 4096 6400 8100 5760 7200 5120
22. 65 79 69 4225 6241 4761 4485 5451 5135
23. 63 69 63 3969 4761 3969 3969 4347 4347
24. 69 82 96 4761 6724 9216 6624 7872 5658
25. 71 83 98 5041 6889 9604 6958 8134 5893
26. 52 80 81 2704 6400 6561 4212 6480 4160
27. 64 81 86 4096 6561 7396 5504 6966 5184
28. 55 80 79 3025 6400 6241 4345 6320 4400
29. 61 90 98 3721 8100 9604 5978 8820 5490
30. 64 73 88 4096 5329 7744 5632 6424 4672
31. 65 76 82 4225 5776 6724 5330 6232 4940
32. 75 85 99 5625 7225 9801 7425 8415 6375
33. 64 80 84 4096 6400 7056 5376 6720 5120
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No. X1 X2 Y (X1)2 (X2)2 (Y)2 X1 Y X2 Y X1 X2
34. 72 78 96 5184 6084 9216 6912 7488 5616
35. 64 85 90 4096 7225 8100 5760 7650 5440
36. 64 82 88 4096 6724 7744 5632 7216 5248
37. 56 78 68 3136 6084 4624 3808 5304 4368
38. 63 76 82 3969 5776 6724 5166 6232 4788
39. 61 81 83 3721 6561 6889 5063 6723 4941
40. 54 79 73 2916 6241 5329 3942 5767 4266
41. 64 82 68 4096 6724 4624 4352 5576 5248
42. 65 74 85 4225 5476 7225 5525 6290 4810
43. 56 80 94 3136 6400 8836 5264 7520 4480
44. 58 75 87 3364 5625 7569 5046 6525 4350
45. 55 82 76 3025 6724 5776 4180 6232 4510
46. 67 88 86 4489 7744 7396 5762 7568 5896
47. 70 77 97 4900 5929 9409 6790 7469 5390
48. 60 80 75 3600 6400 5625 4500 6000 4800
49. 58 76 78 3364 5776 6084 4524 5928 4408
50. 67 83 97 4489 6889 9409 6499 8051 5561
51. 62 75 74 3844 5625 5476 4588 5550 4650
52. 72 81 93 5184 6561 8649 6696 7533 5832
53. 64 89 86 4096 7921 7396 5504 7654 5696
54. 57 75 75 3249 5625 5625 4275 5625 4275
55. 62 78 79 3844 6084 6241 4898 6162 4836
56. 58 75 79 3364 5625 6241 4582 5925 4350
57. 62 81 82 3844 6561 6724 5084 6642 5022
58. 59 78 81 3481 6084 6561 4779 6318 4602
59. 66 81 82 4356 6561 6724 5412 6642 5346
60. 61 76 84 3721 5776 7056 5124 6384 4636
61. 55 71 80 3025 5041 6400 4400 5680 3905
62. 54 85 74 2916 7225 5476 3996 6290 4590
63. 67 81 89 4489 6561 7921 5963 7209 5427
64. 71 82 82 5041 6724 6724 5822 6724 5822
65. 58 86 88 3364 7396 7744 5104 7568 4988
66. 62 81 86 3844 6561 7396 5332 6966 5022
67. 69 85 75 4761 7225 5625 5175 6375 5865
68. 63 80 83 3969 6400 6889 5229 6640 5040
69. 61 75 80 3721 5625 6400 4880 6000 4575
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No. X1 X2 Y (X1)2 (X2)2 (Y)2 X1 Y X2 Y X1 X2
70. 79 88 98 6241 7744 9604 7742 8624 6952
71. 63 72 77 3969 5184 5929 4851 5544 4536
72. 62 87 97 3844 7569 9409 6014 8439 5394
73. 70 82 92 4900 6724 8464 6440 7544 5740
74. 65 90 94 4225 8100 8836 6110 8460 5850
75. 66 89 94 4356 7921 8836 6204 8366 5874
76. 68 76 87 4624 5776 7569 5916 6612 5168
77. 54 75 73 2916 5625 5329 3942 5475 4050
78. 69 80 83 4761 6400 6889 5727 6640 5520
79. 54 85 82 2916 7225 6724 4428 6970 4590
80. 69 78 80 4761 6084 6400 5520 6240 5382
81. 64 83 85 4096 6889 7225 5440 7055 5312
82. 66 86 93 4356 7396 8649 6138 7998 5676
83. 64 76 86 4096 5776 7396 5504 6536 4864
84. 71 82 89 5041 6724 7921 6319 7298 5822
85. 63 81 93 3969 6561 8649 5859 7533 5103
86. 57 82 74 3249 6724 5476 4218 6068 4674
87. 54 70 67 2916 4900 4489 3618 4690 3780
88. 67 81 80 4489 6561 6400 5360 6480 5427
89. 69 91 100 4761 8281 10000 6900 9100 6279
90. 65 69 88 4225 4761 7744 5720 6072 4485
91. 63 84 83 3969 7056 6889 5229 6972 5292
92. 64 83 88 4096 6889 7744 5632 7304 5312
93. 66 81 80 4356 6561 6400 5280 6480 5346
94. 59 75 85 3481 5625 7225 5015 6375 4425
95. 63 80 78 3969 6400 6084 4914 6240 5040
96. 63 80 81 3969 6400 6561 5103 6480 5040
97. 64 73 78 4096 5329 6084 4992 5694 4672
98. 70 85 73 4900 7225 5329 5110 6205 5950
99. 62 75 82 3844 5625 6724 5084 6150 4650
100. 68 82 75 4624 6724 5625 5100 6150 5576
101. 67 84 90 4489 7056 8100 6030 7560 5628
102. 66 81 93 4356 6561 8649 6138 7533 5346
103. 62 79 79 3844 6241 6241 4898 6241 4898
104. 64 80 82 4096 6400 6724 5248 6560 5120
105. 70 88 94 4900 7744 8836 6580 8272 6160
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No. X1 X2 Y (X1)2 (X2)2 (Y)2 X1 Y X2 Y X1 X2
106. 57 78 82 3249 6084 6724 4674 6396 4446
107. 53 81 71 2809 6561 5041 3763 5751 4293
108. 62 78 66 3844 6084 4356 4092 5148 4836
109. 76 92 99 5776 8464 9801 7524 9108 6992
110. 68 80 83 4624 6400 6889 5644 6640 5440
111. 78 97 104 6084 9409 10816 8112 10088 7566
112. 68 89 96 4624 7921 9216 6528 8544 6052
113. 57 72 78 3249 5184 6084 4446 5616 4104
114. 70 80 85 4900 6400 7225 5950 6800 5600
115. 78 82 84 6084 6724 7056 6552 6888 6396
116. 58 79 78 3364 6241 6084 4524 6162 4582
117. 63 86 95 3969 7396 9025 5985 8170 5418
118. 68 81 75 4624 6561 5625 5100 6075 5508
119. 63 84 90 3969 7056 8100 5670 7560 5292
120. 75 93 98 5625 8649 9604 7350 9114 6975
121. 64 94 102 4096 8836 10404 6528 9588 6016
122. 61 81 83 3721 6561 6889 5063 6723 4941
Σ 7784 9846 10337 500938 798750 886097 663247 837751 630050
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SPSS
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS CI(95) R ANOVA CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2.
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 84,7295 9,20298 122
X1 63,8033 5,95665 122
X2 80,7049 5,84184 122
Correlations
Y X1 X2
Pearson Correlation
Y 1,000 ,560 ,539
X1 ,560 1,000 ,438
X2 ,539 ,438 1,000
Sig. (1-tailed)
Y . ,000 ,000
X1 ,000 . ,000
X2 ,000 ,000 .
N
Y 122 122 122
X1 122 122 122
X2 122 122 122
Variables Entered/Removeda
Model Variables Entered Variables
Removed
Method
1 X2, X1b . Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
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Model Summary
Model R R
Square
Adjusted R
Square
Std. Error of
the Estimate
Change Statistics
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 ,648a ,420 ,410 7,06764 ,420 43,080 2 119 ,000
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVAa
Model Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
1
Regression 4303,842 2 2151,921 43,080 ,000b
Residual 5944,232 119 49,952
Total 10248,074 121
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficientsa
Model Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig. 95,0% Confidence Interval
for B
Correlations
B Std.
Error
Beta Lower
Bound
Upper
Bound
Zero-order Partial Part
1
(Constant) -,958 9,503 -,101 ,920 -19,775 17,859
X1 ,619 ,120 ,401 5,160 ,000 ,381 ,857 ,560 ,428 ,360
X2 ,572 ,122 ,363 4,679 ,000 ,330 ,815 ,539 ,394 ,327
a. Dependent Variable: Y
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